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MOTTO 

َـ الرّبَِ   كَأَحَلَّ الّلُّ الْبػَيْعَ كَحَرَّ

Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
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ABSTRAK 

Moh. Hamdani, 2022: Studi Komparatif Penafsiran Ayat-Ayat Riba Dalam 

Tafsir Al-Manar dan Tafsir Ibnu Katsir. 

 

Kata Kunci: Komparasi, Riba, Tafsir al-Manar, Tafsir Ibnu Katsir. 

 

 Riba bukanlah suatu hal yang asing bagi kalangan masyarakat karena 

cukup mempengaruhi. Hal ini tidak dapat dipungkiri dengan maraknya 

masyarakat yang menggunaan riba sebagai jalan untuk menyelesaikan 

perekonomiannya. Praktik riba semakin meluas dengan adanya tawaran yang 

diberikan dari si pemberi pinjaman, tentu saja hal ini ada timbal baliknya dimana 

salah satu pihak akan dirugikan. Pemahaman riba di kalangan masyarakat ini 

merupakan salah satu alasan penulis untuk mengkaji kata riba, sehingga dapat 

diketahui makna dari kata riba. 

 Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: (1) Bagaimana 

penafsiran ayat-ayat riba yang terdapat dalam tafsir al-Manar? (2) Bagaimana 

penafsiran ayat-ayat riba yang terdapat dalam tafsir Ibnu Katsir? (3) Apa 

perbedaan dan persamaan dari penafsiran tersebut. 

 Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah menggunakan 

pendekatan maudhu‟i komparatif. Merupakan penelitian dan termasuk jenis 

penelitian kualitatif yang menggunakan data-data kepustakaan (library research). 

 Hasil dari skripsi ini yaitu, pada surah al-Baqarah ayat 275 Muhammad 

Abduh melandaskan penafsirannya kepada pendapat yang dikemukakan Ibnu 

Abbas bahwa yang dimaksud „berdiri‟ adalah „bangun dari kubur‟ ketika bangkit. 

Dalam surah al-Baqarah ayat 276 Muhammad Abduh berpendapat bahwa maksud 

dari penghapusan harta riba, bukanlah penghapusan tambahan dalam harta, karena 

hal ini melawan penyaksian dan pemberitaan. Pada surah al-Baqarah ayat 278 

Muhammad Abduh menafsirkan apabila iman kalian sempurna terhadap semua 

yang datang dari Nabi Muhammad saw termasuk di dalamnya hukum-hukum 

maka tinggalkanlah sisa riba. Pada surah al-Baqarah ayat 279 menafsirkan bahwa 

perang Allah terhadap mereka yaitu dengan marah dan murka-Nya.  Pada surah 

al-Baqarah ayat 275 Ibnu Katsir melandaskan penafsirannya kepada pendapat 

yang dikemukakan Ibnu Abbas bahwa yang dimaksud „berdiri‟ adalah „bangun 

dari kubur‟ ketika bangkit. Pada surah al-Baqarah ayat 276 Ibnu Katsir 

menfasirkan bahwa Allah SWT menghapuskan riba dan menghilangkannya secara 

keseluruhan dari tangan pelakunya maupun mengharamkan keberkahan hartanya. 

Pada surah al-Baqarah ayat 278 Ibnu Katsir menafsirkan bahwa jika kalian orang-

orang yang beriman kepada syari‟at Allah maka tinggalkanlah sisa riba (yang 

belum dipungut). Pada surah al-Baqarah ayat 279 Ibnu Katsir menafsirkan apabila 

seseorang telah menerima uang yang dipinjamkannya atau si peminjam telah 

mengembalikan uang yang dipinjamnya pada waktunya, maka baik si pemberi 

maupun si penerima tidak saling menzalimi.  Muhammad Abduh dan Ibnu Katsir 

sama-sama menafsirkan bahwa yang dimaksud riba pada surah ali-Imran ayat 130 

adalah riba yang berlipat ganda. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Al-Qur‟an merupakan pedoman hidup bagi manusia dan juga 

merupakan sumber utama ajaran Islam berfungsi sebagai petunjuk ke jalan 

yang sebaik-baiknya demi kebahagiaan hidup manusia di dunia dan di akhirat 

Nabi Muhammad saw, adalah orang yang pertama yang menguraikan 

maksut-maksut al-Qur‟an dan menjelaskan kepada umatnya wahyu-wahyu 

yang diturunkan Allah SWT kepadanya. Pada masa itu tak seorang pun dari 

sahabat Rasul yang berani menafsirkan al-Qur‟an, karena Rasul masih berada 

di tengah-tengah mereka. Rasul memahami al-Qur‟an secara global dan rinci. 

Dan adalah kewajibannya menjelaskan kepada para sahabatnya. Atas dasar 

wewenang yang diberikan Allah SWT untuk menafsirkan al-Qur‟an.
2
 

Al-Qur‟an juga mengandung beberapa ajaran, seperti akidah, ibadah, 

akhlak, dan mu‟amalah. Mu‟amalah adalah satu dimensi hubungan manusia 

antar sesama, termasuk dalam konteks hubungan ekonomi, seperti jual beli. 

Maka, di dalam Islam harta sangat dijunjung tinggi, karena tanpa manusia 

tidak akan dapat bertahan hidup. Oleh karena itu, Allah SWT menyuruh 

manusia memperolehnya, memilikinya, dan memanfaatkannya bagi kehidupan 

manusia. Dan Allah SWT melarang berbuat sesuatu yang akan merusak dan 

meniadakan harta itu.
3
 

                                                             
2
 Rif‟at Syauqi Nawawi, Rasionalitas Tafsir Muhammad „Abduh: Kajian Masalah Akidah dan 

Ibadat (Jakarta: Paramadina, 2002),  91.  
3
 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqh (Jakarta: Prenada Media, 2003), 177. 
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Ketika Islam membicarakan materi atau harta, maka pandangan Islam 

adalah sebagai jalan, bukan satu-satunya tujuan, dan bukan sebagai sebab 

yang dapat menjelaskan semua kejadian-kejadian. Karena disana kewajiban 

itu lebih dipetingkan dari pada materi. Tetapi materi adalah menjadi jalan 

untuk merealisir sebagian kebutuhan-kebutuhan dan manfaat-manfaat yang 

tidak cukup bagi manusia, yaitu dalam pelayanan seseorang kepada hal yang 

bersifat materi, yang tidak bertentangan dengan kemaslahtan umum, tanpa 

berbuat dhalim dan berlebih-lebihan.
4
 

Bukti begitu pentingnya arti harta bagi manusia, Allah SWT dalam 

salah satu firman-Nya, yakni ayat al-Qur‟an memerintahkan untuk 

mencarinya, seperti tertera dalam surah al-Jumu‟ah ayat 10: 

 فَإِذَا قُضِيَتِ الصَّلََةُ فَانتَشِرُكا فِ الَْْرْضِ كَابػْتػَغُوا مِن فَضْلِ اللَِّّ 
Artinya: maka apabila telah dilaksanakan, bertebaranlah di 

permukaan bumi, carilah karunia (karunia) Allah…(QS. Al-

jumu‟ah:10).
5
 

 

Sesuai dengan petunjuk di atas, maka harta yang dapat dan boleh 

diperoleh dan dimanfaatkan kepada dua syarat: pertama, harta itu adalah yang 

baik, baik secara zat dan materinya, tidak merusak pada diri yang memakainya 

dan tidak merusak kepada orang lain.
6
 Kedua, harta itu adalah yang halal, 

dalam arti diperoleh sesuai dengan petunjuk Allah SWT dan menghindari dari 

                                                             
4
 Sayyid Quthb, Dasar-dasar Sistem Ekonomi Sosial dalam Kitab Tafsir Fi Zhilalil Qur‟an, ter. 

Muhammad Abbas Aula (Jakarta: Pustaka Litera Antar Nusa, 1994), ix. 
5
 Depag RI, al-Qur‟an dan terjemahan, 933. 

6
 Ali Yafie, Menggagas Fiqh Sosial (Bandung: Mizan, 1994), 169. 
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yang dilarang-Nya.
7
 Dua hal inilah yang menjadi prinsip pokok bermuamalah 

dengan harta yang ditetapkan Allah SWT dalam al-Qur‟an. 

Sebaliknya juga, Islam sangat menentang segala transaksi yang 

bertujuan merusak dan merugikan orang lain dengan cara-cara yang bathil. 

Salah satunya ialah Riba. Riba yang secara sederhana didefinisikan dengan 

“bertambah dari asalnya” merupakan satu transaksi yang dilarang oleh Allah 

SWT. Karena itulah, dalam al-Qur‟an dengan tegas dikatakan tentang 

keharamannya, seperti tercantum dalam surah al-baqarah ayat 275: 

اَ الْبػَيْعُ مِثْلُ الرّبَِ كَأَحَلَّ الّلُّ الْبػَيْعَ كَحَرََّـ الرِّبَ   قَالُواْ إِنََّّ
Artinya: mereka berkata, sesungguhnya jual beli sama dengan riba. 

Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba (QS. Al-Baqarah: 275).
8
 

  

Mengapa Riba haram? Karena ia tidak sesuai dengan prinsip Islam 

yang menyuruh umatnya untuk menolong sesama umat untuk bersikap 

pamrih. Sebab tindakan riba secara tidak langsung memberikan kesenangan 

dan kerelaan kepada satu pihak, sedangkan Islam menghendaki kesenangan 

dan kerelaan itu secara timbal balik.
9
 Islam juga menginginkan hidup ini 

dengan cara sosial dan berbudaya yang dilandaskan kepada tatanan moral. 

Dengan demikian cara-cara membelanjakan harta yang tidak sesuai 

dengan syara‟ tidak dapat dibenarkan adanya. Mekanisme yang dianjurkan itu 

adalah, diantaranya dengan prinsip sukarela, menarik manfaat dan 

menghindarkan mudarat bagi kehidupan manusia, memelihara nilai-nilai 

keadilan dan tolong menolong. Sebaliknya, bila ada praktek yang bertentangan 

                                                             
7
 Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqh, 180-181. 

8
 Depag RI, al-Qur‟an dan Terjemahan 69. 

9
 Syarifuddin, 212. 
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dengan di atas, seperti mendapatkan harta yang mendatangkan mudarat atau 

jauh dari prinsip keadilan seperti riba adalah dilarang.
10

 

Dalam sejarahnya, tulis Quraish shihab bahwa Thaif, tempat 

pemukiman suku Tsaqif yang terletak sekitar 75 mil sebelah tenggara Mekkah, 

yang juga merupakan daerah subur dan menjadi pusat perdagangan antar suku, 

terutama suku Quraisy telah mengenal praktik-praktik riba. Bahkan sebagian 

tokoh-tokoh sahabat Nabi, seperti „Abbas bin Abdul Muthalib (paman nabi) 

dan Khalid bin Walid, dia telah mengenal riba sampai turunnya larangan 

tersebut.
11

 Dan seperti dituturkan dalam banyak literatur sejarah, betapa 

rusaknya tatanan sosial-ekonomi masyarakat saat itu, akibat praktek yang 

salah satunya akibat riba ini. Maka, sebabnya menjadi sangat penting 

mengkaji bagaimana riba sebenarnya dalam al-Qur‟an, terutama sekali dalam 

tela‟ah kajian kontemporer. 

Adapun alasan penulis untuk mengangkat masalah ini karena memang 

riba masih terus diperdebatkan, perbedaan itu terutama terfokus pada soal apa 

sesungguhnya yang dimaksudkan dengan riba dalam al-Qur‟an dan bagaimana 

perekonomian kaum muslimin dilaksanakan di tengah-tengah sistem 

perbankan modern yang antara  lain mensyaratkan praktik bunga dalam sistem 

simpan dan pinjam uang, bahkan dalam kehidupan sehari-haripun hingga kini 

sebagian besar kehidupan masyarakat masih banyak yang melakukan pratik 

riba dalam simpan dan pinjam uang. 

                                                             
10

 Ahmad Azhar Basyir, Refleksi Atas Persoalan Keislaman: Seputar Filsafat, Hukum, Politik dan 

Ekonomi (Bandung: Mizan, 1996), 201. 
11

 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‟an (Bandung: Mizan, 1998), 259.  
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Untuk itu, pada skripsi ini penulis mengambil perbandingan dengan 

memilih Tafsir al-Manar karya Muhammad Abduh dan Muhammad Rasyid 

Ridha dan Tafsir Ibnu Katsir karya Ibnu Katsir. 

Untuk menjawab permasalahan ini penulis terinspirasi pada kedua 

Tafsir tersebut, yang mana kedua memberikan petunjuk dan melatar belakangi 

penulisan ini. Karena memang kedua Tafsir tersebut, mempunyai corak 

penafsiran yang berbeda, yag mana kemungkinan selama ini belum begitu 

tersampaikan secara luas. Dengan mengangkat sebuah judul: “Studi 

Komparatif Penafsiran Ayat-Ayat Riba Dalam Tafsir Al-Manar Dan 

Tafsir Ibnu Katsir, dengan titik fokus pada penafsiran ayat-ayat riba dalam 

al-Qur‟an yang terdapat dalam dua kitab Tafsir. Diharapkan dari kajian ini, 

bisa mengetahui secara detail makna riba yang dimaksudkan. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

fokus penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat riba yang terdapat dalam Tafsir al-Manar? 

2. Bagaimana penafsiran ayat-ayat riba yang terdapat dalam Tafsir Ibnu 

Katsir? 

3. Apa perbedaan dan kesaman dari penafsiran tersebut? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk: 
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1. Mengetahui kandungan ayat-ayat riba yang terdapat dalam Tafsir al-

Manar. 

2. Mengetahui kandungan ayat-ayat riba yang terdapat dalam Tafsir Ibnu 

Katsir. 

3. Mengetahui dan membandingkan penafsiran dari kitab Tafsir al-Manar 

dan Tafsir Ibnu Katsir tentang riba. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini berisi tentang kontribusi apa yang akan 

diberikan setelah penulisan ini selesai. 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pemahaman dalam studi al-Qur‟an berdasarkan kedua Tafsir, khususnya 

tentang riba sehingga penelitian ini dapat di jadikan rujukan bagi siapa saja 

yang ingin meneliti, dengan demikian mampu memberikan kontribusi 

penasiran yang relevan dengan masa yang sekarang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

khazanah keilmuan dari kedua Tafsir tersebut, serta memberikan 

pengalaman dalam melakukan penelitian dan memberikan wawasan 

yang lebih tentang penafsiran ayat-ayat tentang riba. 

b. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember (UIN 

Khas Jember), penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi 
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tambahan penelitian khususnya para akademisi yang fokus pada 

jurusan Tafsir. 

c. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi 

penting bagi masyarakat luas. Dengan adanya penulisan ini 

masyarakat mampu mengetahui makna riba sehingga masyarakat tidak 

mudah dalam bertransaksi. 

E. Definisi Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman pada judul ini, maka 

di uraikan pengertian dan istilah-istilah yang terkandung di dalamnya. 

1. Studi komparatif (perbandingan) 

Studi komparasi adalah suatu bentuk penelitian yang 

membandingkan antara variabel-variabel yang saling berhubungan dengan 

mengemukakan perbedaan-perbedaan ataupun persamaan-persamaan 

dalam sebuah kebijakan dan lain-lain.
12

 

2. Riba 

Riba secara istilah berarti pengambilan tambahan dari harta pokok 

atau modal secara batil, baik dalam transaksi jual beli maupun pinjam 

meminjam atau yang bertentangan dengan prinsip mu‟amalah dalam 

Islam. 

Adapun riba secara bahasa adalah tambahan, namun yang 

dimaksud riba dalam al-Qur‟an yaitu setiap penambahan yang diambil 

tanpa adanya satu transaksi pengganti atau penyeimbang yang dibenarkan 

                                                             
12
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8 
 

 
 

syariah, yakni transaksi bisnis atau komersial yang meligitimasi adanya 

penambahan tersebut secara adil, seperti transaksi jual beli, gadai, sewa, 

atau bagi hasil proyek.
13

 

3. Tafsir Al-Manar 

Merupakan Tafsir yang dikemas dalam pembahasan yang 

sistematis dan aktual dan selalu dihubungkan dengan permasalahan yang 

di hadapi pada zamannya, sejalan dengan pemikiran yang diusung oleh 

Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha sebagai tonggak dimulainya era 

modern, tak mengherankan jika dalam kitab ini tidak ditemui hadits-hadits 

lemah atau maudhu, atau kisah-kisah israiliyat. Sang mufassir mencoba 

menafsirkan ayat secara logis walaupun berkaitan dengan mukjizat atau 

kisah-kisah al-Qur‟an.
14

 

4. Tafsir Ibnu Katsir 

Merupakan Tafsir karangan Ibnu Katsir yang mana dalam tafsir ini 

menggunakan metode tahlili, suatu metode Tafsir yang bermaksud 

menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur‟an dan seluruh aspeknya. 

Mufassir mengikuti susunan ayat selain mushaf, mengemukakan arti 

kosakata, penjelasan arti global ayat, mengemukakan munasabah ayat dan 

membahas asbab nuzul, disertai sunnah Rasul, pendapat sahabat, tabi‟in 

dan pendapat penafsir itu sendiri, dan sering pula bercampur baur dengan 

                                                             
13

 Muhammad Syafi‟I Antonio, Islamic Banking Bank Syari‟ah dari Teori ke Praktek (Jakarta: 

Gema Insani Press, 2001), 38. 
14

 http://psqdigitallibrary.com  

http://psqdigitallibrary.com/
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pembahasan dan lain-lainnya yang dipandang dapat membantu memahami 

nash al-Qur‟an tersebut.
15

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Objek telaah dalam kajian ini adalah ayat-ayat riba dalam al-

Qur‟an, maka pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Tafsir 

maudhu‟i karena fokus pada satu tema. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif yang 

menggunakan data-data kepustakaan (library research), yaitu mencari dan 

mengumpulkan berbagai literatur yang relevan dengan pokok masalah 

tentang riba. 

2. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data tertulis dari 

kitab-kitab, jurnal, dan buku yang relevan dengan permasalahan dalam 

penelitian ini. Sumber data ini dibagi menjadi dua: 

a. Data primer 

Ayat-ayat yang membahas tentang riba, serta kitab Tafsir al-

Manar dan Ibnu Katsir. 

b. Data sekunder 

Data sekunder yang digunakan ialah kitab Tafsir, buku, jurnal, 

dan hasil penelitian yang berkaitan dengan pembahasan masalah riba. 

 

                                                             
15

 Abd al Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu‟iy, Terj. Sufyan A Jamrah (Jakarta: Rajawali 

Press, 1994), 12. 
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3. Teknik Analisis Data 

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini ialah sebagai 

berikut: 

a. Mengumpulkan data pustaka yang relevan sesuai dengan 

permasalahan yang ada dalam penelitian ini. 

b. Mendeskripsikan dan mengkomprasikan penafsiran al-Manar dan Ibnu 

Katsir tentang ayat-ayat riba. 

c. Menganalisis hasil penafsiran al-Manar dan Ibnu Katsir tentang ayat-

ayat riba. 

d. Mengambil kesimpulan hasil dari analisa penafsiran al-Manar dan 

Ibnu Katsir. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Adapun sistematika 

penelitian ini terbagi atas beberapa bagian sebagai berikut: 

Bab Pertama, Pendahuluan. Pada bab ini berisi tentang latar 

belakang, dimana latar belakang ini didalamnya membahas masalah yang 

merupakan gambaran umum, alasan, keresahan dan rasa penasaran dari 

penelitian mengenai judul yang diangkat oleh penulis yaitu, “Studi 

Komparatif Penafsiran Ayat-Ayat Riba Dalam Tafsir Al-Manar Dan Tafsir 

Ibnu Katsir”. Kemudian dilanjutkan dengan fokus penelitian yang berisi 

tentang ruang lingkup yang akan dijawab di pembahasan nantinya. 

Selanjutnya adalah tujuan penelitian yang mana pada tujuan penelitian ini 
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akan menjawab inti dari fokus penelitian. Lalu manfaat penelitian baik secara 

teoritis maupun praktis. Kemudian definisi istilah yang berisi definisi-

definisi atau makna-makna penting yang menjadi titik perhatian dan 

penelitian pustaka, metode penelitian serta sistematika pembahasan 

diletakkan pada bab I ini. 

Bab Kedua, Kajian pustaka. Dalam bab II ini berisi tentang 

penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pembahasan dalam 

penelitian ini yaitu, “Studi Komparatif Penafsiran Ayat-Ayat Riba Dalam 

Tafsir Al-Manar Dan Tafsir Ibnu Katsir”, serta kajian teori yang 

bersangkutan dengan tema tersebut. 

Bab Ketiga, Biografi dan Sistematika Penafsiran al-Manar dan Ibnu 

Katsir. Pada bab ketiga disini penulis akan menguraikan mengenai biografi 

tokoh yang digunakan dalam penelitian yakni Muhammad Abduh, 

Muhammad Rasyid Ridha dan Ibnu Katsir, serta sistematika penafsiran yang 

digunakan kedua tokoh dalam menafsirkan ayat demi ayat dalam kitab 

tafsirnya. 

Bab Keempat, pembahasan yang berisi penafsiran tokoh terhadap 

ayat-ayat riba, yang mana penulis akan menguraikan tentang penafsiran dari 

kedua Kitab Tafsir tersebut. Kemudian penulis juga akan menganalisis hasil 

penafsiran terhadap ayat-ayat riba. 

Bab Kelima, penutup. Bab ini merupakan bab terakhir dimana 

penulis akan memaparkan mengenai kesimpulan dari penelitian yang 

dilakukan serta saran yang disampaikan penulis berkaitan dengan penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Mengenai penelitian terdahulu penting dilakukan untuk mengetahui 

persamaan dan perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian 

yang telah ada sebelumnya, sehingga tidak terjadi duplikasi penulisan. 

a. Skripsi karya Arief Zaenal Asiqien tahun 2007 dengan judul Analisis 

Terhadap Terjemahan Ayat-Ayat Riba Dalam Tafsir Al-Azhar. Skripsi ini 

lebih memfokuskan pembahasan dengan menggunakan satu kitab Tafsir 

dengan menggunakan metode penelitian pendekatan semantik dan 

sosiolinguistik.
16

 

b. Skripsi karya Syarifuddin tahun 2010 dengan judul Pemikiran Buya 

Hamka Tentang Riba Dalam Tafsir Al-Azhar. Skripsi ini dalam 

penulisannya hanya terfokuskan pada pemikiran dari seorang mufassir 

yakni Buya Hamka, dalam pendekatannya pun dalam skripsi ini 

menggunakan historis dan filosofis. Dalam skripsi ini penulis ingin 

memaparkan atau memberi gambaran dari data-data yang ada untuk 

kemudian di analisis secara sistematis.
17

 

c. Thesis karya Ida Dahliawati tahun 2013 dengan judul Penafsiran M 

Quraish Shihab Tentang Ayat Ayat Riba Dalam Tafsir Al-Misbah. Thesis 

ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu data yang berhubungan dengan 

                                                             
16

 Arief Zaenal Asiqien, Analisis Terhadap Terjemahan Ayat-Ayat Riba Dalam Tafsir Al-Azhar, 

Skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2007), 7. 
17

 Syarifuddin, Pemikiran Buya Hamka Tentang Riba Dalam Tafsir Al-Azhar, Skripsi (Surakarta: 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2010), 8. 
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penafsiran M. Quraish Shihab tentang riba merupakan data yang diambil 

atas dasar kesamaan tema yang berhubungan dengan riba dari mulai 

asbabun nuzul, hadits, dan lain-lain. Semua data di kelompokkan menjadi 

data primer dan data sekunder.
18

 

d. Skripsi karya Ulvah Kholidatul Jannah tahun 2015 dengan judul 

Penafsiran Ayat-Ayat Riba Menurut Wahbah Al-Zuhaili Dalam Kitab Al-

Tafsir Al-Munir fi Al-Aqidah wa Al-syari‟ah wa Al-Manhaj. Skripsi ini 

menggunakan metode deskriptif-analitis. Serta dalam skiripsi ini 

mengkaji ayat-ayat tentang riba dalam kitab Al-Tafsir Al-Munir fi Al-

Aqidah wa Al-Syariah wa Al-Manhaj dan mengkaji berbagai ayat-ayat 

tersebut beserta maknanya menggunakan teori Tafsir tematik.
19

 

e. Skripsi karya Fina Khusnaniati tahun 2018 dengan judul Rib Dalam Al-

Qur‟an (Kajian Semantik Toshihiko Izutshu). Skripsi ini menggunakan 

analisis semantik Toshihiko Izutzhu yang mana didalamnya terdapat 

makna dasar dan makna relasional, sinkonik dan diakronik, dan 

weltanschaung.
20

 

                                                             
18

 Ida Dahliawati, Penafsiran M Quraish Shihab Tentang Ayat Ayat Riba Dalam Tafsir Al-Misbah, 

Thesis (Bandung: Universitas Islam Gunung Jati, 2013), 15. 
19

 Ulvah Kholidatul Jannah, Penafsiran Ayat-Ayat Riba Menurut Wahbah Al-Zuhaili Dalam Kitab 

Al-Tafsir Al-Munir fi Al-Aqidah wa Al-Syari‟ah wa Al-Manhaj, Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2015), 13-14. 
20

 Fina Khusnaniati, Rib Dalam Al-Qur‟an (Kajian semantik Toshihiko Izutshu), Skripsi 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018), 12-14. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

Persamaan Perbedaan 

Persamaan antara penelitian ke 1 

dengan penelitian ini ialah didalamnya 

juga membahas ayat-ayat riba dalam 

al-Qur‟an. 

Perbedaan antara penelitian ke 1 

dengan penelitian ini ialah penelitian 

sebelumnya menggunakan metode 

pendekataan semantik dan 

sosiolingistik. Sedangkan penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif. 

Persamaan antara penelitian ke 2 

dengan penelitian ini ialah sama-sama 

mengkaji ayat-ayat riba di dalam al-

Qur‟an. 

Perbedaan antara penelitian ke 2 

dengan penelitian ini ialah penelitian 

sebelumnya menggunakan 

pendekatan secara historis dan 

filosofis, karna penulis ingin 

memaparkan atau memberi gambaran 

dari data-data yang ada untuk 

kemudian dianalisis secara sistematis. 

Persamaan antara penelitian 3 dengan 

penelitian ini ialah sama-sama 

membahas aya-ayat riba dalam al-

Qur‟an. 

 

Perbedaan antara penelitian 3 dengan 

penelitian ini adalah berbeda dalam 

menafsirka ayat-ayat riba, yang mana 

pada penelitian sebelumnya hanya 

terfokuskan satu kitab Tafsir. 

 

Persamaan antara penelitian ke 4 

dengan penelitian ialah sama-sama 

meneliti tentang ayat-ayat riba dan 

merujuk pada kitab Tafsir. 

Perbedaan antara penelitian ke 4 

dengan penelitian ini ialah penelitian 

sebelumnya menggunkan metode 

deskriptif-analistis dan menggunakan 

teori tematik, dan penelitian ini 

menggunakan metode studi kualitatif. 

Persamaan antara penelitian ke 5 

dengan penelitian ini ialah didalanya 

sama-sama mengkaji ayat-ayat tentang 

riba. 

 

Perbedaan antara penelitian ke 5 

dengan penelitian ini ialah penelitian 

sebelumnya menggunakan metode 

teori semantik Toshihiko Izutshu 

yang di dalamnya mencakup makna 

dasar dan makna relasional, sinkronik 

dan diakronik, dan weltanschaung. 

Sedangkan penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif. 
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B. Kajian Teori 

1. Teori Double Movement Fazlur Rahman 

a. Biografi 

Fazlur Rahman lahir di Hazra pada 21 September 1919, ia 

berkembang dan tumbuh dari pendidikan tradisional, seperti halnya 

penduduk Muslim Pakistan. Fazlur Rahman adalah sosok yang sangat di 

perhitungkan dalam reformasi pemikiran Islam abad XX. Pemikiran 

reformatifnya memakai pendekatan yang inovatif dengan titik tekan pada 

persoalan interpretasi terhadap al-Qur‟an.
21

 

Sikap kritisnya mencerminkan ketidakpuasannya terhadap sistem 

pembelajaran tradisional, sehingga ia memutuskan untuk terus belajar dari 

Barat. Keputusannya merupakan awal dari posisi yang kontroversial. 

Dalam karya-karyanya merefleksikan kata-kata kunci dalam mengejar 

metode berpikirnya, yaitu metode kritis historis dan metode hermeneutika. 

b. Teori Double Movement. 

Fazlur Rahman memiliki teori gerakan ganda dalam menjelaskan 

sumber hukum dalam al-Qur‟an (yaitu gerakan ganda). Hal tersebut 

membuat dua unsur dalam al-Qur‟an saling terkait, yaitu sebagai wahyu 

ketuhanan dan kodrat manusia lainnya. Dengan demikian dimungkinkan 

untuk berdialog dengan nilai-nilai pewahyuan yang senantiasa hidup 

selaras dengan perkembangan zaman. Langkah pertama adalah memahami 

pentingnya peristiwa wahyu dalam al-Qur‟an sepanjang sejarah. 

                                                             
21

 Abid Rohmanu, “Paradigma Teoantroposentris dalam Konstelasi Tafsir Hukum Islam”, Jurnal 

Fazlur Rahman dan Teori Penafsiran Double Movement, Vol. 1, No. 1 (2019), 11. 
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Memahami sejarah ayat-ayat dalam konteks normatif akan menghasilkan 

konsep moral dan terminologi khusus hukum, kemudian langkah kedua 

adalah mencoba menggunakan prinsip dan nilai sistematis dalam Tafsir 

untuk memahami masalahnya.
22

 Dalam hal ini, Fazlur Rahman 

membedakan antara ideal moral dan legal spesifik. Ideal moral adalah 

tujuan dasar moral yang dipesankan al-Qur‟an. Sedangkan legal spesifik 

ketentuan hukum yang diterapkan secara khusus. Ideal moral lebih patut 

diterapkan ketimbang ketentuan legal spesifik. Sebab, ideal moral bersifat 

universal. Al-Qur‟an dipandang elastis dan fleksibel. Sedangkan legal 

spesifik lebih bersifat partikultural.
23

 

c. Riba menurut Fazlur Rahman 

Menurut Fazlur Rahman, riba merupakan hal yang jelas dilarang 

dalam al-Qur‟an. Namun bagi Fazlur Rahman, larangan riba tersebut 

dipahami dalam konteks umum masyarakat Arab ketika turun ayat itu. 

Dengan metode tematiknya Fazlur Rahman mengumpulkan ayat-ayat yang 

berbicara tentang riba. Kemudian melakukan pendekatan sosio-historis. 

Kemudian melalui double movement Fazlur Rahman berupaya memahami 

ayat-ayat al-Qur‟an dalam konteksnya, serta menerapkan ke dalam situasi 

masa kini.
24

 

d. Gerakan Ideal Moral 

Menurut Fazlur Rahman kegiatan utama bangsa Arab adalah 

berdagang untuk mengambil keuntungan sebanyak-banyaknya, orang 

                                                             
22

 http://jiss.publikasiindonesia.id/   
23

 Kurdi, Hermeneutika al-Qur‟an dan Hadis (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2010), 72-73. 
24

 Abdul Mustaqim, Epistimologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKis, 2010), 282-283. 
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Quraisy melakukan praktik ekonomi apapun walaupun itu menyimpang, 

seperti upah pelacuran, riba dan penipuan. Riba yang dilakukan bangsa 

Arab pada masa Jahiliyyah ini disebut sebagai riba Jahiliyyah. Riba 

Jahiliyyah adalah transaksi pinjam-meminjam dengan satu perjanjian, 

peminjam bersedia mengembalikan jumlah pinjaman pada waktu yang 

telah disepakati berikut tambahan. Pada saat jatuh tempo, pemberi 

pinjaman, meminta jumlah pinjaman yang dulu diberikan kepada 

peminjam. Jika peminjam mengatakan belum sanggup membayar, pemberi 

pinjaman memberi tenggang waktu, dengan syarat peminjam bersedia 

membayar sejumlah tambahan atas pinjaman pokok tersebut. 

Dalam kondisi masyarakat Arab seperti ini al-Qur‟an turun. 

Menurut Fazlur Rahman, pesan utama al-Qur‟an adalah meluruskan akidah 

dari syirik kepada tauhid dan memberi konsep keadilan sosial atas dasar 

tauhid. Pendapat ini sejalan dengan pendapat ulama tafsir. Dalam periode 

Makkah, disamping al-Qur‟an meluruskan akidah misalnya al-Ikhlas, al-

Falaq, al-Nas dan lain-lain juga mengecam perilaku sosial, seperti orang 

kikir, tidak jujur dan mau menang sendiri.
25

 

Fazlur Rahman menyatakan, tidaklah mengejutkan sama sekali 

bahwa riba dilaknat begitu awal dalam pewahyuan, agaknya ketiadaan 

penghukuman awal seperti ini bisa tidak hanya menjadi hal mengejutkan 

tapi juga bertentangan dengan kebijaksanaan al-Qur‟an. Ayat-ayat al-

Qur‟an periode Makkah penuh dengan pengaduan ketidakadilan ekonomi 

                                                             
25

 Zuhri, Riba Dalam al-Qur‟an dan Masalah Perbankan, Sebuah Tilikan Antisipatif (Jakarta: 

RajaGrafindo Persada, 1996), 49. 



18 
 

 
 

pada masyarakat Makkah saat itu, pencatutan dan sifat kikir pada orang 

kaya dan praktik-praktik perdagangan yang tidak etis seperti berlaku 

curang dalam timbangan dan ukuran, dan lain-lain. Bagaimana mungkin, 

bahwa al-Qur‟an gagal mengutuk kejahatan ekonomi seperti riba. 

Dengan pernyataan di atas, Fazlur Rahman ingin menegaskan 

bahwa larangan riba dalam al-Qur‟an menekankan aspek moral daripada 

menekankan aspek legal formal pelarangan riba sebagaimana dipahami 

dalam fikih. Karena menurutnya ayat al-Qur‟an yang berbicara tentang 

hukum dapat dilihat dari dua dimensi. Dimensi legal formal yaitu gambaran 

tentang kasus-kasus melalui pengamatan asbab al-Nuzul dengan hukum 

yang harus dijalankan, dan sasaran yang hendak dicapai yang bermuara 

pada ideal moral suatu hukum.
26

 

2. Metode Tafsir Maudu‟i al-Farmawi 

Metode ini semakin berkembang dengan tuntutan zaman, metode 

tafsir maudu‟i mempunyai dua macam bentuk kajian. Pertama, pembahasan 

mengenai satu surat secara keseluruhan dengan menjelaskan maksudnya 

yang bersifat umum dan khusus, menjelaskan korelasi antara berbagai 

masalah yang dikandungnya, sehingga surat tersebut tampak sebagai 

kesatuan yang benar-benar utuh. Kedua, menghimpun sejumlah ayat dari 

berbagai surat dengan topik yang sama, kemudian disusun dan dijelaskan 

                                                             
26

 Saeed, al-Qur‟an Abad 21: Tafsir Kontekstual (Bandung: Mizan, 2016), 278. 
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sebagai topik bahasan yang selanjutnya ditafsirkan dengan metode 

maudu‟i.
27

 

Al-Farmawi merumuskan langkah-langkah pembahasan maudu‟i 

sebagai berikut: 

1. Menetapkan suatu topik dalam al-Qur‟an yang akan dikaji secara 

maudu‟i. 

2. Menghimpun seluruh ayat yang berkaitan dengan masalah yang 

telah ditetapkan, baik ayat-ayat makkiyyah mapun madaniyyah. 

3. Menyusun ayat-ayat tersebut berdasarkan kronologi masa 

turunnya ayat-ayat al-Qur‟an kepada Nabi Muhammad disertai 

dengan penjelasan mengenai latar belakang turunnya ayat atau 

asbab al-nuzul. 

4. Melihat korelasi atau munasabah ayat-ayat tersebut dalam 

masing-masing suratnya. 

5. Menyusun tema bahasan sehingga menjadi sebuah bingkai yang 

sesuai, kerangka yang tersusun, bangunan yang utuh, sempurna 

bagian-bagiannya, dan terpenuhi rukun-rukunnya. 

6. Melengkapi tema bahasan dengan hadits-hadits nabi, sehingga 

tema yang dibahas menjadi semakin jelas dan sempurna. 

7. Mempelajari ayat-ayat tersebut dengan kajian maudu‟i yang 

sempurna dan menyeluruh dengan cara menghimpun ayat-ayat 

yang mengandung pengertian yang serupa, mengkompromikan 
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antara pengertian yang umum dan khusus, yang mutlaq dan yang 

muqayyad, mensinkronkan ayat-ayat yang nasikh dan mansukh 

sehingga semua ayat bertemu dalam suatu bahasan tanpa adanya 

perbedaan, kontradiksi, atau pemaksaan terhadap sebagian ayat 

kepada makna-makna yang sebenarnya tidak tepat.
28

 

3. Studi Komparatif 

Merupakan penelitian yang menggunakan teknik perbandingan suatu objek 

dengan objek yang lain. Objek yang bandingkan berupa variabel-variabel 

yang saling berhubungan dengan menentukan perbedaan-perbedaan atau 

persamaannya.
29

 Adapun ciri-ciri metode komparatif adalah: 

1. Merupakan dua atau lebih objek yang berbeda 

2. Masing-masing berdiri sendiri dan bersifat terpisah 

3. Memiliki kesamaan pola atau cara kerja tertentu 

4. Objek yang diperbandingkan jelas dan spesifik 

5. Memakai standard dan ukuran perbandingan berbeda dari objek yang 

sama. 

4. Konsep Umum Tentang Riba 

a. Pengertian Riba 

Riba secara istilah berarti pengambilan tambahan dari harta 

pokok atau modal secara batil, baik dalam transaksi jual beli maupun 
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pinjam meminjam atau yang bertentangan dengan prinsip muamalah 

dalam Islam. 

Adapun riba secara bahasa adalah tambahan, namun yang 

dimaksud riba dalam al-Qur‟an yaitu setiap penambahan yang diambil 

tanpa adanya satu transaksi pengganti atau penyeimbang yang 

dibenarkan syariah, yakni transaksi bisnis atau komersial yang 

menetapkan adanya penambahan tersebut secara adil, seperti transaksi 

jual beli, gadai, sewa, atau bagi hasil proyek.
30

 

b. Dasar hukum riba 

Hukum riba adalah haram dan Allah SWT melarang untuk 

memakan riba, sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surah Al-

Baqarah ayat 275 yang artinya Allah SWT menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Allah SWT juga menjelaskan tentang larangan 

memakan riba dalam surah Ali Imran ayat: 130 

 يََ أيَػُّهَا الَّذِينَ آمَنُواْ لَا تََْكُلُواْ الرّبَِ أَضْعَافاً مُّضَاعَفَةً كَاتػَّقُواْ الّلَّ لَعَلَّكُمْ تػُفْلِحُوفَ 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 

riba dengan berlipat ganda dan bertawalah kamu kepada 

allah supaya kamu mendapatkan keberuntungan.
31

 

 

Dalil dari sunnah di antaranya adalah hadits riwayat Imam Al-

Bukhari dan Muslim yang bersumber dari Jabir Radhiyallahu „anh, ia 

berkata: 

دَيْوِ كَقَاؿَ ىُمْ سَوَاءٌ لَعَنَ رَسُوؿُ اللَِّّ صلى الله عليه وسلم آكِلَ الرّبَِ كَمُوكِلَوُ ككََاتبَِوُ كَشَاىِ   
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Artinya: Rasulullah saw melaknat orang yang memakan riba, yang      

memberi makannya, penulisnya, dan dua orang saksinya. 

Beliau juga bersabda, mereka semua sama. (riwayat al-

Bukhari dan Muslim).
32

 

 

Di dalam Islam terdapat dua jenis riba. Pertama, riba nasiah yang 

merupakan satu-satunya jenis riba yang diketahui oleh bangsa Arab jahiliah. 

Riba ini diambil sebagai kompensasi penagguhan pembayaran hutang yang 

jatuh tempo, baik hutang tersebut merupakan harga barang yang belum 

dibayar ketika akad maupun merupakan hutang dari pinjaman. Kedua riba jual 

beli yang terdapat dalam enam barang yaitu emas, perak, gandum, jelai, 

garam, dan kurma. Ini dikenal dengan riba fadhl. Riba ini dilarang guna untuk 

menutup pintu keharaman yaitu terjadinya riba nasiah, hal ini terjadi karena 

menjual emas secara tidak tunai lalu membayarnya dengan perak dengan 

tambahan yang mengandung riba.
33

 

Jenis pertama diharamkan dengan nash al-Qur‟an dan inilah yang di 

namakan riba jahiliyah. Sedangkan jenis kedua pengharamannya berdasarkan 

hadits yang mengqiyaskan kepadanya karena mengandung tambahan tanpa 

imbalan. Dalam As-Sunnah juga mengharamkan bay‟un nasaa‟ ( jual beli 

tidak tunai ) jika kedua barang yang di tukar berbeda. Hal ini di anggap riba 

karena penangguhan salah satu barang mengakibatkan adanya tambahan. 

Sehingga maknanya serupa dengan pinjaman yang menuntut adanya 

keuntungan karena akad pinjaman ini merupakan akad pertukaran barang itu 

sendiri. 
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Hukum akad yang mengandung riba, baik riba fadhl maupun riba 

nasiah adalah batil (tidak sah) menurut jumhur ulama. Sedangkan menurut 

ulama Hanafiyah, akad tersebut adalah fasid ( rusak ). 

1. Macam-Macam Riba 

Menurut pendapat ulama, terdapat macam-macam riba antara lain : 

a. Riba Fadhli 

Yaitu tukar menukar suatu barang yang sama jenisnya tapi tidak 

sama ukurannya atau takarannya. Contoh : seorang menukar seekor 

kambing dengan kambing lain yang lebih besar, kelebihannya dalam hal 

ini disebut dengan riba fadhli. 

Para fuqaha Hanafiyah mengartikan riba fadhl yang merupakan 

jual beli sebagai tambahan pada harta dalam akad jual beli sesuai ukuran 

syariat (yaitu takaran atau timbangan) jika barang yang ditukar sama. 

Sedangkan maksud dari kata harta adalah bahwa menilai ada tidaknya 

riba Fadhl atau tambahan adalah dengan melihat kepada kadar dan 

jumlah, bukan kepada nilai. Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam 

pertukaran barang-barang ribawi yang sejenis disyaratkan adanya 

kesamaan dalam jumlah barang.
34

 

Jadi kesimpulannya riba Fadhl adalah tambahan pada salah satu 

dari dua barang yang ditukar dalam pertukaran barang ribawi sejenis 

yang dilakukan secara tunai. 

b. Riba Qardhi 

Yaitu meminjamkan sesuatu dengan syarat ada keuntungan atau 

tambahan. Contoh : pinjam uang Rp. 100.000, ketika waktu 
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pengembalian meminta tambahan menjadi Rp. 120.000. maka dalam hal 

ini Rp. 20.000 termasuk kedalam riba Qardhi. 

c. Riba Yad 

Yaitu berpisah dari tempat akad jual beli sebelum serah terima 

barang. Contoh : seorang membeli barang, setelah dibayar penjual 

langsung pergi padahal barang belum diketahui jumlah dan ukurannya. 

Menurut ulama Syafi‟iyah yang dimaksud dengan riba yad yaitu 

jual beli dengan menunda penyerahan kedua barang atau menyerahkan 

salah satu barang tapi tanpa menyebutkan waktu penangguhan. 

Maksudnya akad jual beli dua barang tidak sejenis, tanpa penyerahan 

barang di majelis akad. 

Jenis riba ini masuk kedalam jenis riba nasiah menurut ulama 

Hanafiyah yaitu penambahan barang pada hutang. Definisi ini muncul 

dari syarat penyerahan kedua barang ribawi di majelis akad. Dalam riba 

ini terjadi penangguhan penyerahan kedua barang atau salah satunya 

dengan tindakan kedua pihak bukan dengan penyaratan penangguhan.
35

 

d. Riba Nasiah 

Yaitu tukar menukar suatu barang yang pembayarannya 

disyaratkan lebih oleh penjual. Dalam referensi lain dijelaskan yang 

dimaksud dengan riba nasi‟ah yaitu riba (tambahan) yang terjadi akibat 

pembayaran yang tertunda akibat pembayaran yang tertunda pada akad 

tukar menukar dua barang yang tergolong dalam komoditi riba, baik satu 

jenis atau berlainan jenis dengan menunda penyerahan salah satu barang 

yang dipertukarkan atau kedua-duanya.
36

 Menurut ulama Syafi‟iyah riba 
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nasiah yaitu melakukan jual beli dengan penyerahan barang pada jarak 

waktu tertentu (tidak tunai). Maksudnya proses jual beli ditangguhkan 

sampai waktu tertentu lalu ada tambahan ketika waktu tersebut sampai 

(jatuh tempo) tanpa memenuhi harga sebagai kompensasi dari 

penangguhan, maksudnya bahwa tambahan pada salah satu barang 

sebagai kompensasi penangguhan pembayaran diberikan tanpa imbalan 

baik pertukaran antara kedua barang sejenis maupun tidak, baik barang 

tersebut ukurannya sama maupun tidak. 

Jadi kesimpulannya riba nasiah adalah penangguhan hutang 

sebagai kompensasi dari tambahan atas kadar hutang yang asli atau 

penundaan penyerahan salah satu barang yang ditukar dalam akad jual 

beli barang ribawi sejenis. 
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BAB III 

TAFSIR AL-MANAR DAN TAFSIR IBNU KATSIR 

A. Biografi Pengarang Tafsir Al-Manar 

1. Biografi Muhammad Abduh 

Syaikh Muhammad Abduh nama lengkapnya adalah Muhammad 

bin Abduh bin Hasan Khairullah. Dilahirkan  di desa mahallat Nashr di 

kabupaten Al-Buhairah, Mesir pada tahun 1849 M. Berasal dari keluarga 

yang tidak tergolong kaya, bukan pula keturunan bangsawan. Namun 

demikian, ayahnya dikenal sebagai orang terhormat yang suka memberi 

pertolongan.
37

 

Muhammad Abduh hidup dalam lingkungan keluarga petani di 

pedesaan. Semua saudaranya membantu ayahnya mengelola usaha 

pertanian, kecuali Muhammad Abduh yang oleh ayahnya ditugaskan untuk 

menuntut ilmu pengetahuan. 

Pendidikan Muhammad Abduh mula-mula dikirim oleh ayahnya ke 

masjid Al-Ahmadi Thantha (sekitar 80 km dari Kairo) untuk mempelajari 

tajwid al-Qur‟an. Dari Thantha, Muhammad Abduh menuju ke Kairo 

untuk belajar di al-Azhhar, yaitu pada bulan Februari 1866. Di samping 

itu, Abduh jug menulis artikel-artikel pembaruan di surat kabar al-Ahram, 

Kairo. Muhammad Abduh dinyatakan lulus dengan mencapai tingkat 

tertinggi di al-Azhar.
38

 

Setelah lulus dari tingkat Alamiyah, dia mengabdikan diri pada al-
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Azhar dengan mengajar Manthiq (logika) dan ilmu al-Kalam (teologi), 

sedangkan dirumahnya dia mengajar pula kitab Tahdzib al-Akhlaq, 

karangan Ibnu Miskawaih serta Sejarah Peradaban Kerajaan-Kerajaan 

Eropa. 

Ada dua persoalan pokok yang menjadi fokus pemikiran 

Muhammad Abduh, sebagaimana diakuinya sendiri.
39

 Kedua persoalan 

tersebut adalah: 

a. Membebaskan akal pikiran dari belenggu-belenggu Taqlid yang 

menghambat perkembangan pengetahuan agama sebagaimana 

halnya Salaf al-Ummah (ulama sebelum abad ketiga Hijriah), 

sebelum timbulnya perpecahan, yakni memahami langsung dari 

sumber pokoknya, yaitu al-Qur‟an. 

b. Memperbaiki gaya bahasa Arab, baik yang digunakan dalam 

percakapan resmi di kantor-kantor pemerintah, maupun dalam 

tulisan-tulisan di media massa, penerjemahan atau korespondensi. 

2. Biografi Muhammad Rasyid Ridha 

Sayyid Muhammad Rasyid Ridha dilahirkan di Qalmun, sebuah 

kampung sekitar 4 km dari Tripoli, Lebanon, pada 27 Jumadil Awal 1282 

H. Dia adalah seorang bangsawan Arab yang mempunyai garis keturunan 

langsung dari Sayyidina Husain, putra Ali bin Abi Thalib dan Fatimah 

putri Rasulullah saw.
40

 

Gelar Sayyid pada permulaan namanya adalah gelar yang biasa 

                                                             
39

 M. Quraish Shihab, Rasionalitas al-Qur‟an: Studi Kritis Atas Tafsir al-Manar (Jakarta: 

LenteraHati, 2006), 16. 
40

 M. Quraish Shihab, 71. 



28 
 

 
 

diberikan kepada semua yang mempunyai garis keturunan tersebut. 

Keluarga  Rasyid Ridha dikenal oleh lingkungannya sebagai keluarga yang 

sangat taat beragama serta menguasai ilmu-ilmu agama, sehingga mereka 

juga dikenal dengan sebutan Syaikh. 

Di masa kecil Rasyid Ridha belajar di taman-taman pendidikan di 

kampungnya yang ketika itu dinamai al-kuttab, disana diajarkan membaca 

al-Qur‟an, menulis, dan dasar-dasar berhitung. Setelah tamat, Rasyid 

Ridha dikirim oleh orang tuanya ke Tripoli (Lebanon) untuk belajar di 

Madrasah Ibtidaiyah yang mengajarkan nahwu, sharaf, akidah, fiqih, 

berhitung, dan ilmu bumi. Bahasa pengantar yang digunakan disekolah 

tersebut adalah bahasa Turki, mengingat Lebanon ketika itu berada di 

bawah kekuasaan kerajaan Utsmaniah.  

Karena itu Rasyid Ridha tidak tertarik untuk terus belajar disana. 

Setahun kemudian, yaitu pada tahun 1299 H/1822 M, dia pindah ke 

Sekolah Islam Negeri, yang merupakan terbaik pada saat itu dengan 

bahasa Arab sebagai bahasa pengantar, di samping diajarkan pula bahasa 

Turki dan Prancis. Sekolah ini didirikan dan dipimpin oleh ulama besar 

Syam ketika itu, yakni Syaikh Husain al-Jisr. Syaikh inilah yang kelak 

mempunyai andil sangat besar terhadap perkembangan pikiran Rasyid 

Ridha, karena hubungan antara keduanya tidak terhenti walaupun 

kemudian sekolah itu ditutup oleh pemerintah Turki. Syaikh Husain al-Jisr 

juga yang memberi kesempatan kepada Rasyid Ridha untuk menulis di 

beberapa surat kabar Tripoli, kesempatan itu kelak mengantarnya 
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memimpin majalah al-Manar.
41

 

Pada tahun 1314 H/1897 M, Syaikh al-Jisr memberikan kepada 

Rasyid Ridha ijazah dalam bidang ilmu-ilmu agama, bahasa, dan filsafat. 

Di samping guru tersebut, Rasyid Ridha juga belajar pada guru-guru yang 

lain, walaupun pengaruh mereka kepadanya tidak sebesar pengaruh Syaikh 

al-Jisr. Guru-guru tersebut antara lain: 

a. Syaikh Mahmud Nasyabah, seorang ahli dalam bidang hadits yang 

mengajarnya sampai selesai, dan memperoleh ijazah. Karena 

jasanyalah Rasyid Ridha mampu menilai hadits-hadits yang dhaif dan 

maudhu‟, sehingga dia digelari oleh teman-temannya sebagai 

Voltaire-nya kaum Muslim, karena keahliannya menggoyahkan segala 

sesuatu yang tidak benar dalam bidang agama. 

b. Syaikh Muhammad al-Qawiji, seorang ahli hadits yang mengajarkan 

salah satu kitab karangannya dalam bidang hadits. 

c. Syaikh Abdul Gani ar-Rafi, yang mengajarkannya sebagian dari kitab 

hadits Nail al-Authar (satu kitab hadits yang dikarang oleh asy-

Syaukani yang bermadzhab Syiah Zaidah). 

d. Al-Ustad Muhammad al-Husaini 

e. Syaikh Muhammad Kamil ar-Rafi. 

B. Karya-karya Biografi penulis Tafsir al-Manar 

Adapun karya-karya Muhammad Abduh di bidang tafsir terbilang 

sedikit jika diukur dengan kemampuan tokoh. Karya-karya tersebut 
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diantaranya adalah: 

1. Tafsir Juz „Amma, yang dikarangnya untuk menjadi pegangan para guru 

mengaji di Maroko pada tahun 1321 H. 

2. Tafsir Surah Wal „Ashr, karya ini berasal dari kuliah atau pengajian-

pengajian yang disampaikannya di hadapan ulama dan pemuka-pemuka 

masyarakat Aljazair.
42

 

3. Tafsir ayat-ayat surah an-Nisa‟ ayat 77 dan 87, al-Hajj ayat 52, 53 dan 54, 

dan al-Ahzab ayat 37. Karya ini dimaksudkan untuk membantah 

tanggapan-tanggapan negatif terhadap Islam dan Nabinya.
43

 

4. Tafsir al-Qur‟an bermula dari al-Fatihah sampai dengan ayat 129 dari 

surah an-Nisa‟ yang di sampaikannya di masjid al-Azhar, Kairo, sejak 

awal Muharram 1317 H sampai dengan pertengahan Muharram 1332 H.
44

 

Walaupun penafsiran ayat-ayat tersebut tidak ditulis langsung oleh Syaikh 

Muhammad Abduh, Namun itu dapat dikatakan sebagai hasil karyanya, 

karena muridnya (Rasyid Ridha) yang menulis kuliah-kuliah tafsir tersebut 

menunjukkan artikel yang dimuatnya ini kepada Abduh yang terkadang 

memperbaikinya dengan penambahan dan pengurangan satu atau beberapa 

kalimat, sebelum disebarluaskan dalam majalah al-Manar.
45

 

Karya-karya Muhammad Rasyid Ridha 

Muhammad Rasyid Ridha berhasil menulis sekian banyak karya 

ilmiah, antara lain: 
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1. Al-Hikmah asy-Syar‟iyyah fi Muhakkamat ad-Dadiriyah wa ar-Rifa‟iyyah. 

Buku ini adalah karya pertamanya sewaktu dia masih belajar, isinya adalah 

bantahan kepada Abdul Hadyi ash-Shayyad yang mengecilkan tokoh sufi 

besar Abdul Qadir al-Jailani, juga menjelaskan kekeliruan-kekeliruan yang 

dilakukan oleh para penganut tasawuf, tentang busana Muslim, sikap 

meniru non-Muslim, Imam Mahdi, masalah dakwah dan kekeramatan. 

2. Al-Azhar dan al-Manar. Isinya antara lain, sejarah al-Azhar, 

perkembangan dan misinya, serta bantahan terhadap sementara ulama al-

Azhar yang menentang pendapat-pendapatnya. 

3. Tarikh al-Ustadz al-Imam, berisi riwayat hidup Muhammad Abduh dan 

perkembangan masyarakat Mesir pada masanya. 

4. Nida‟ li al-Jins al-Lathif, berisi uraian tentang hak dan kewajiban-

kewajiban wanita. 

5. Zikra al-Maulid an-Nabawi. 

6. Risalatu Hujjah al-Islam al-Ghazali. 

7. As-Sunnah wa asy-Syi‟ah 

8. Al-Wahdah al-Islamiyyah 

9. Haqiqah ar-Riba 

10. Majalah al-Manar, yang terbit sejak 1315 H/1898 M sampai dengan 1354 

H/1935 M. 

11. Tafsir al-Manar 

12. Tafsir surah-surah al-kautsar, al-Kafirun, al-Ikhlas, dan al- 
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Mu‟awwidzatain.
46

 

C. Metode dan Corak Penulisan Tafsir al-Manar 

Ada bermacam-macam metode dan corak penafsiran al-Qur‟an. Dr. 

Abd al-Hay al-Farmawi membagi metode-metode yang dikenal selama ini 

menjadi empat, yaitu analisis, komparatif, global, dan tematik (penetapan 

topik). Metode analisis tersebut bermacam-macam coraknya, salah satu 

diantaranya adalah corak adabi ijtima‟i (budaya kemasyarakatan).
47

 Corak ini 

menitikberatkan penjelasan ayat-ayat al-Qur‟an pada segi ketelitian 

redaksinya, kemudian menyusun kandungannya dalam suatu redaksi yang 

indah dengan penonjolan segi-segi petunjuk al-Qur‟an bagi kehidupan, serta 

menghubungkan pengertian ayat-ayat tersebut dengan hukum-hukum alam 

yang berlaku dalam masyarakat dan pembangunan dunia tanpa menggunakan 

istilah-istilah disiplin ilmu kecuali dalam batas-batas yang sangat dibutuhkan. 

Tokoh utama corak ini, bahkan yang berjasa meletakkan dasar-dasarnya, 

adalah Syaikh Muhammad Abduh, seperti yang telah dikemukakan pada 

pendahuluan.
48

 Mengenai metode penafsiran Muhammad Rasyid Ridha pada 

dasarnya ia mengikuti metode dan ciri-ciri pokok yang digunakan gurunya, 

Muhammad Abduh. Namun seperti yang akui sendiri oleh Muhammad Rasyid 

Ridha terdapat beberapa perbedaan antara keduanya setelah Muhammad 

Rasyid Ridha menulis Tafsir al-Manar atas usahanya sendiri. Perbedaan 

tersebut menyangkut: Pertama, keluasan pembahasann tentang ayat-ayat yang 

ditafsirkan dengan Hadits-hadits Nabi saw. Kedua, keluasan pembahasan 
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tentang penafsiran ayat dengan ayat yang lain. Ketiga, penyisipan 

pembahasan-pembahasan yang luas tentang hal-hal yang sangat dibutuhkan 

oleh masyarakat pada masanya, dengan tujuan mengantar kepada penjelasan 

tentang petunjuk agama, baik yang menyangkut argumentasi keyakinan 

maupun pemecahan problem-problem yang berkembang. Keempat, keluasan 

pembahasan tentang arti mufradat (kosa kata), susunan redaksi, serta 

pengungkapan pendapat-pendapat ulama dalam bidang tersebut.
49

 

Adapun ciri-ciri penafsiran dari Muhammad Abduh adalah sebagai berikut: 

1. Memandang setiap surah sebagai satu kesatuan ayat-ayat yang serasi 

Dari pandangan ini, Muahammad Abduh menjalin hubungan yang 

serasi antara satu ayat dengan ayat yang lain dalam satu surah. Menurut 

Muhammad Abduh, pengertian satu kata atau kalimat harus berkaitan erat 

dengan tujuan surah tadi secara keseluruhan. 

Ide tentang keserasian ayat-ayat satu surah, sebenarnya bukan hal 

baru. Yang mencetuskan pertama kalinya adalah Abu Bakar an-Naisaburi 

(wafat 324 H), dan telah di buktikan oleh sekian banyak ulama. 

Keistimewaan Muhammad Abduh adalah, dia menjadikan keserasian 

tersebut sebagai salah satu factor penetapan arti serta tolak ukur dalam 

menilai pendapat-pendapat yang berbeda. Di samping itu, Muhammad 

Abduh juga banyak menerapkan ide ini dalam penafsiran-penafsiran hal-

hal yang kurang mendapat perhatian dari pendahulu-pendahulunya.
50
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2. Ayat al-Qur‟an bersifat umum 

Ciri ini berintikan pandangan bahwa petunjuk ayat-ayat al-Qur‟an 

berkesinambungan, tidak dibatasi oleh suatu masa dan tidak pula ditujukan 

kepada orang-orang tertentu. 

3. Al-Qur‟an adalah sumber Akidah dan Hukum 

Muhammad Abduh menjelaskan apa yang dimaksud dengan ciri ini 

sebagai berikut: 

Aku inginkan agar al-Qur‟an menjadi sumber yang kepadanya 

disandarkan segala mazhab dan pandangan keagamaan, bukannya mazhab-

mazhab tersebut menjadi pokok dan ayat-ayat al-Qur‟an dijadikan 

pendukung untuk mazhab-mazhab tersebut. 

Dari sini, Muhammad Abduh menyatakan bahwa para pemikir 

Islam terdahulu (mujtahid) telah berjasa dalam usaha mereka, tapi itu 

bukan berarti bahwa kita harus mendahulukan pendapat-pendapat mereka 

ketimbang petunjuk-petunjuk yang kita pahami dari ayat-ayat al-Qur‟an. 

Karena itu pula, Muhammad Abduh mengecam sementara mufasir yang 

menyatakan bahwa ada ayat-ayat al-Qur‟an yang musykil (sulit dipahami) 

hanya karena ayat-ayat tersebut tidak sejalan dengan pandangan mazhab 

mereka. 

4. Penggunaan akal secara luas dalam memahami ayat-ayat al-Qur‟an 

Ciri ini dapat dinyatakan merupakan prinsip pokok yang terpenting 

dalam penafsiran Muhammad Abduh, sehingga bila prinsip-prinsip lainya 

tidak sejalan dengannya, akan di abaikan. 

Menggunakan akal sebagai tolak ukur satu-satunya dalam 
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memahami nash-nash al-Qur‟an tentang peristiwa-peristiwa alam, sejarah 

kemanusiaan, dan hal-hal ghaib, berarti menggunakan suatu yang terbatas 

terhadap perbuatan-perbuatan Tuhan, Allah yang Maha Mutlak lagi Tidak 

Terbatas.
51

 

5. Menentang dan memberantas Taqlid 

Muhammad Abduh berusaha sekuat tenaga dan pikiran untuk 

membuktikan bahwa al-Qur‟an memerintahkan umatnya untuk 

menggunakan akal mereka, serta melarangnya mengikuti pendapat-

pendapat terdahulu walaupun pendapat tersebut dikemukakan oleh orang 

yang seyogianya paling di hormati dan di percaya, tanpa mengetahui 

secara pasti hujah-hujah yang menguatkan pendapat tersebut. 

6. Tidak merinci semua persoalan-persoalan yang disinggung secara 

mubham (tidak jelas), atau sepintas lalu oleh al-Qur‟an 

Muhammad Abduh terkadang tidak berusaha menjelaskan arti suatu 

kata al-Qur‟an apabila dia menganggap pembahasan arti tersebut tidak 

banyak gunanya, atau selama makna yang di kandung oleh ayat itu telah 

dipahami secara baik. Karena Muhammad Abduh beranggapan bahwa 

tujuan utama dari diuraikannya ayat-ayat yang menyinggung hal-hal 

semacam itu dapat dicapai (tanpa harus merinci dan menjelaskan arti lafal 

/ redakasi-redaksi tersebut.
52

 

7. Sangat kritis dalam menerima hadits-hadits nabi saw 

Dilatarbelakangi oleh sikap Muhammad Abduh yang sangat 
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rasional, dia berpendapat bahwa sanad (rangkaian perawi yang 

meriwayatkan / pengantarkan satu teks belum tentu dapat 

dipertanggungjawabkan. Disamping itu, ketika para ulama menolak atau 

mengabaikan suatu hadits, hal tersebut mereka lakukan berdasarkan 

prinsip-prinsip ilmu hadits, berbeda halnya dengan Muhammad Abduh 

yang sering kali hanya menggunakan tolak ukur akal dalam menolak atau 

mengabaikan hadits. Walaupun demikian, harus diakui bahwa sebagian 

dari hadits-hadits yang ditolak atau diabaikan itu telah ditolak sebelumnya 

oleh ulama-ulama lain.
53

 

8. Sangat kritis terhadap pendapat-pendapat sahabat dan menolak Isra‟iliyat 

Muhammad Abduh sangat berhati-hati dalam menerima pendapat-

pendapat sahabat Nabi saw, apalagi jika pendapat sahabat itu berbeda satu 

dengan yang lain, sehingga untuk menguatkan salah satunya dibutuhkan 

pemikiran yang mendalam, yakni pemikiran yang, bukannya tertuju 

kepada ayat-ayat al-Qur‟an, tetapi tertuju kepada pendapat orang tentang 

ayat al-Qur‟an. Hal itu oleh Muhammad Abduh dianggap tidak sejalan 

dengan tuntutan al-Qur‟an.
54

 

9. Mengaitkan penafsiran al-Qur‟an dengan kehidupan sosial 

Menurut Muhammad Abduh, bukannya dinilai dari pengetahuan 

tata bahasa atau istilah-istilah ilmu bahasa, tetapi dinilai dari rasa bahasa 

yang telah meresap dalam jiwa seseorang, karena mempelajari bahasa 

harus bertujuan menciptakan rasa tersebut, hal inilah yang kemudian 
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menimbulkan kemampuan ekspresi serta ketelitian redaksi, bahkan 

mengasah penalaran.
55

 

Muhammad Abduh tidak lagi menjelaskan nilai sastra al-Qur‟an 

dalam bentuk uraian-uraian, istilah-istilah disiplin ilmu bahasa seperti 

isti‟arah, kinayah, al-wash, al-fash dan sebagainya. 

Muhammad Abduh menjadikan tafsir sebagai asas (dasar) bagi 

pembaharuan masyarakat dan sebagai media umtuk membersihkan agama 

dari segala bentuk bid‟ah dan khurafat. Muhammad Abduh menempuh 

metode tersendiri, berbeda dari metode tafsir yang ditempuh para ahli 

tafsir kalangan salaf. Perbedaan tersebut yang paling menonjol adalah dari 

sisi latar belakang kultural dan intelektual yang berbeda-beda. Kaum salaf 

menafsirkan al-Qur‟an justru ketika mereka menjadikan al-Quran sebagai 

pandangan hidup mereka sedemikian rupa, sehingga tafsir al-Qur‟an bagi 

pendirian mereka merupakan suatu tujuan, sedangkan Muhammad Abduh 

menafsirkan al-Qur‟an itu justru pada waktu umat Islam tidak secara serius 

lagi berhukum dengan hukum-hukum al-Qur‟an. Tafsir bagi Muhammad 

Abduh merupakan alat sebagai upaya perbaikan masyarakat Islam, dan 

bukan sebagai tujuan.
56

 

D. Biografi Pengarang Tafsir Ibnu Katsir 

Nama lengkap Ibnu Katsir adalah Abu Fida Imamuddin Ismail bin 

Umar bin Katsir al-Qushairi al-BMushrawi ad-Dimasyqi. Disebut al-Bushawi 

karena ia lahir di Bushra, sedangkan disebut al-Dimasyqi karena ia tumbuh 
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berkembang dan belajar di Damaskus.
57

 Ia lahir pada tahun 700 Hijriyah dan 

wafat pada tahun 774 Hijriyah, setelah menempuh kehidupan panjang dengan 

kaya keilmuan, ia seorang ulama terkemuka dalam ilmu Tafsir, hadits, sejarah 

dan juga fiqh.
58

 

Ibnu Katsir berasal dari keluarga terhormat, ayahnya seorang ulama 

terkemuka dimasanya, Syihab al-Din Abu Hafs Amr Ibnu Katsir Dhaw Ibnu 

Zara‟ al-Qurays, pernah mendalami mazhab Hanafi, kendatipun menganut 

mazhab Syafi‟i setelah menjadi khatib di Bashra.
59

 

Sepeninggal ayahnya, pada waktu ia berusia 6 tahun, sejak tahun 706 

Hijriyah ia hidup bersama kakaknya ia pergi ke Damsyiq bersama kakaknya 

untuk belajar kepada beberapa guru. Disanalah ia mulai belajar. Guru 

pertamanya adalah Bahr al-Din al-Farazi. Tidak lama setelah itu, ia berada di 

bawah pengaruh Ibnu Taimiyah untuk jangka waktu yang cukup panjang. Ia 

hidup di Suriah sebagai seorang sederhana dan tidak popular. 

Pada usia sebelas tahun, beliau menyelesaikan hafalan al-Qur‟an, 

dilanjutkan dengan memperdalam ilmu qira‟at dan ilmu tafsir dari Syeikh al-

Islam Ibnu Taimiyah. Disamping kepada ulama lain, metode penafsiran Ibnu 

Taimiyah menjadi acuan dalam penulisan tafsirnya. Dalam bidang tafsir pada 

tahun 1366 ia diangkat menjadi guru besar oleh Gubernur Mankali Bugha di 

Masjid Umayyah Damaskus. 
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Ibnu Katsir adalah seseorang yang bermazhab Syafi‟i, tetapi hal 

tersebut tidak menjadi penghalang untuk beliau mempelajari ilmu keislaman 

dan mazhab-mazhab yang lain dari gurunya. Sedikit banyak, Ibnu Katsir 

terpengaruh oleh pemikiran Ibnu Taimiyah. Al-Badr al-Aini berpendapat 

bahwa Ibnu Katsir menjadi panutan pada masanya, sering mengikuti kajian 

keislaman meskipun bukan dari ulama yang sealiran dengannya. Ibnu Katsir 

sering mengumpulkan hasil kajian-kajian yang diikutinya serta mengajarkan 

hadits dan beberapa keilmuan yang lain kepada masyarakat sekitar. Beliau 

juga dikenal sebagai orang yang banyak mengetahui hadits Nabi, fatwa 

sahabat, ulama dan tabi‟in serta memiliki keilmuan yang luas dalam hal 

sejarah.
60

 

Ibnu Katsir pernah menjadi pimpinan di Madrasah Ummi Shalih 

setelah meninggalnya ad-Dzahabi, dan juga pernah menjadi pimpinan Darul 

Hadits al-Asyrafiyah setelah wafatnya as-Sukubi dalam waktu yang sebentar 

dan kemudian kepemimpinannnya diambil alih setelah Kamaluddin al-Ma‟arri 

mencabutnya.
61

 

E. Karya-karya Biografi penulis Tafsir Ibnu Katsir 

1. Karya-karya dalam bidang Tafsir 

a. Tafsir al-Qur‟an al-„Adzim, lebih dikenal dengan nama Tafsir Ibnu 

Katsir yang diterbitkan pertama kalinya di Kairo pada tahun 1342 H 

atau 1923 M. 

b. Fadahil al-Qur‟an (keutamaan al-Qur‟an) yang berisi ringkasan 
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sejarah al-Qur‟an. Didalamnya banyak di pengaruhi kitab al-Siyasah 

al-Syari‟ah karya Ibnu Taimiyah. 

2. Dalam bidang Hadits 

a. Kitab Jami‟ al-Masanid wa as-Sunan yang bersisi nama-nama para 

sahabat yang meriwayatkan Hadits-hadits yang terdapat dalam 

musnad Imam Hanbali. 

b. al-Kutub as-Sittah. 

c. at-Takmilah fi Ma‟rifat as-Sigat wa ad-Dhu‟afa wa al-Mujahal 

pelengkap dalam mengetahui rawi-rawi yang sigat atau di percaya, 

lemah dan kurang dikenal. 

d. al-Mukhtasar yang merupakan ringkasan dari muqaddimah Ibnu 

Shalah. 

e. Adillah at-Tanbih li „Ulum al-Hadits buku tentang ilmu hadits yang 

lebih dikenal dengan nama al-Ba‟is al-Hadits. 

f. Ikhtisar ulum al-Hadits suatu ringkasan muqaddimah Ibnu al-Hajib 

dalam masalah musthalah al-hadits.
62

 

3. Dalam bidang Sejarah 

a. al-Bidayah wa al-Nihayah, merupakan rujukan terpenting bagi 

sejarawan
63

 yang memaparkan berbagai peristiwa sejak awal 

penciptaan sampai peristiwa-peristiwa yang terjadi pada tahun 768 H, 

sejarah dalam kitab ini dapat dibagi menjadi dua bagian besar: 

Pertama, sejarah kuno yang menuturkan mulai dari riwayat penciptaan 
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sampai kenabian Muhammad saw. Dan kedua, yaitu sejarah Islam 

mulai dari periode Nabi saw. Di Makkah sampai pertengahan abad 8 

H. kejadian-kejadian setelah hijrah disusun berdasarkan tahun 

kejadian. 

b. al-Kawakib al-Darari. 

c. al-Fushul fi Sirat al-Rasul atau al-Sirah al-Nabawiyyah. 

4. Dalam bidang Fiqh 

a. Kitab al-Jihad fi Thalaba al-jihad, ditulis pada tahun 1368-1369 M 

untuk menggerakkan semangat juang dalam mempertahankan pantai 

Libanon dari serbuan Raja Franks dan Cyprus, karya ini banyak 

memperoleh inspirasi dari kitab Ibnu Taimiyah al-Siyasah al-

Syar‟iyyah. 

b. Kitab Ahkam, kitab fiqh yang didasarkan pada al-Qur‟an dan al-

Hadits.
64

 

F. Metode dan Corak Penulisan Tafsir Ibnu Katsir 

Metode yang dipakai Ibnu Katsir dalam menafsirkan al-Qur‟an adalah 

metode tahili, suatu metode tafsir yang bermaksud menjelaskan kandungan 

ayat-ayat al-Qur‟an dan seluruh aspek. Mufasir mengikuti susunan ayat selain 

mushaf, mengemukakan arti kosakata, penjelasan arti global ayat, 

mengemukakan munasabah ayat dan membahas asbab al-nuzul disertai sunnah 

rasul, pendapat sahabat, tabi‟in dan pendapat penafsir itu sendiri dan sering 

pula bercampur dengan pembahasan kebahasaan dan lain-lainnya yang 
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dipandang dapat membantu memahami nash al-Qur‟an tersebut.
65

 

Tafsir Ibnu Katsir disepakati oleh para ahli termasuk dalam kategori 

Tafsir al-Ma‟tsur. Kategori atau corak al-ma‟tsur yaitu penafsiran ayat dengan 

ayat, penafsiran ayat dengan hadits Nabi yang menjelaskan makna sebagian 

ayat yang dirasa sulit atau penafsiran dengan hasil ijtihad para tabi‟in.
66
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

Di dalam al-Qur‟an terdapat empat surah yang membahas masalah riba, 

yaitu surah ar-Rum ayat 39, an-Nisa ayat 160-161, al-Baqarah ayat 275-279, 

ali-Imran ayat 130. Pada penelitian ini penulis akan membahas surah al-

Baqarah ayat 275-279 dan ali-Imran ayat 130. Pada surah al-Baqarah ayat 278 

diharamkan secara total dalam berbagai bentuknya. Pada  surah ar-Rum ayat 

39 menggambarkan adanya unsur negative didalamnya. Kemudian an-Nisa 

ayat 160-161 yakni  ayat ini hanya mengandung kecaman terhadap orang-

orang Yahudi yang mempraktekkan riba dan tidak menerangkan larangan 

mempraktekkan riba. 

A. Penafsiran ayat-ayat riba Tafsir al-Manar 

1. Penafsiran surah al-Baqarah ayat 275, 276, 278, dan 279 

نػَّهُمْ الَّذِينَ يََْكُلُوفَ الرّبَِ لَا يػَقُومُوفَ إِلاَّ كَمَا يػَقُوُـ الَّذِي يػَتَخَبَّطوُُ الشَّيْطاَفُ مِنَ الْمَسِّ ذَلِكَ بَِ 
اَ الْبػَيْعُ مِثْلُ الرّبَِ كَأَحَلَّ الّلُّ الْبػَيْعَ كَحَرََّـ الرّبَِ فَمَن جَاءهُ مَوْعِظَةٌ مِّن رَّ  بوِِّ فَانتػَهَىَ فػَلَوُ مَا قَالُواْ إِنََّّ

يََْحَقُ الّلُّ  -٧٢ٕ-سَلَفَ كَأمَْرهُُ إِلََ اللِّّ كَمَنْ عَادَ فَأُكْلػَئِكَ أَصْحَابُ النَّارِ ىُمْ فِيهَا خَالِدُكفَ 
آمَنُواْ اتػَّقُواْ الّلَّ  يََ أيَػُّهَا الَّذِينَ - ٧٢ٕ–الْرّبَِ كَيػُرْبِ الصَّدَقَاتِ كَالّلُّ لَا يُُِبُّ كُلَّ كَفَّارٍ أثَيِمٍ 

نَ اللِّّ كَرَسُولِوِ  -٧٢ٕ-كَذَرُكاْ مَا بقَِيَ مِنَ الرّبَِ إِف كُنتُم مُّؤْمِنِيَن  فَإِف لََّّْ تػَفْعَلُواْ فَأْذَنوُاْ بَِِرْبٍ مِّ
تُمْ فػَلَكُمْ رُؤُكسُ أمَْوَالِكُمْ لَا تَظْلِمُوفَ كَلَا تظُْلَمُوفَ   -٩٧٢-كَإِف تػُبػْ

Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 

itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba. Orang-orang yang 

telah sampai kepadanya larangan dari Rabbnya, lalu terus 

berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 

diambilnya dahulu (sebelum datang larangan), dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi (mengambil 

riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka, mereka 
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kekal di dalamnya. (275) Allah memusnahkan riba dan 

menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak menyukai setiap orang 

yang tetap dalam kefakiran, dan selalu berbuat dosa. (276) Hai 

orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan 

tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang 

yang beriman. (278) Maka jika kamu tidak mengerjakan 

(meninggalkan sisa riba) maka ketahuilah bahwa Allah dan 

Rasulnya akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari 

pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu, kamu tidak 

menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. (279).
67

 

 

 Pada surah al-Baqarah ayat 275: 

الشَّيْطاَفُ مِنَ الْمَسِّ  الَّذِينَ يََْكُلُوفَ الرّبَِ لَا يػَقُومُوفَ إِلاَّ كَمَا يػَقُوُـ الَّذِي يػَتَخَبَّطوُُ    

 Yang dimaksud dengan „makan‟ dari ayat diatas adalah mengambil untuk 

mendayagunakan. Adapun berdirinya orang yang makan harta riba adalah 

sama dengan berdirinya orang yang terkena gangguan (tekanan) syaitan. 

Ibnu Atiyah berpendapat, tentang maksud dari perumpamaan pada rentenir 

dengan gangguan jiwa sewaktu didunia atau dikatakan sebagai orang gila. 

Muhammad Rasyid Ridha berkata, pendapat ini tergesa-gesa, akan tetapi 

jumhur ulama berpendapat tentang apa yang dimaksud dengan „berdiri‟ 

adalah bangun dari „kubur‟, ketika bangkit.
68

 Secara lahiriyah, yang 

dikatakan Ibnu Atiyah bahwa mereka (orang-orang yang makan harta riba) 

adalah orang-orang yang tertipu dan diperbudak oleh harta. Mereka 

terfokus pada pengumpulan dan menjadikan harta sebagai tujuan hidup. 

اَ الْبػَيْعُ مِثْلُ الرّبَِ    ذَلِكَ بِنَػَّهُمْ قَالُواْ إِنََّّ
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Makan harta riba adalah penyebab dari penghalalan mereka, menjadikan 

riba sama dengan jual beli. Mengapa demikian? Karena jual beli itu 

pertukaran dua barang, sedangkan riba itu adalah tambahan dari hutang 

yang diakhirkan jatuh tempo pengembaliannya. 

  كَأَحَلَّ الّلُّ الْبػَيْعَ كَحَرََّـ الرّبَِ فَمَن جَاءهُ مَوْعِظَةٌ مِّن رَّبوِِّ فَانتػَهَىَ فػَلَوُ مَا سَلَفَ  

Allah menghalalkan keuntungan yang diperoleh dalam perdagangan, 

pembelian dan penjualan Allah mengaharamkan riba, artinya 

mengharamkam harta dari pengembalian harta yang diakhirkan waktunya. 

Telah jelas ungkapan Ibn Jarir, kami telah menerangkan keadaan mereka 

bahwa di hari kiamat akan tertimpa keadaan buruk dan keterasingan, serta 

kejelek-jelekan mereka dalam mendustakan agama. Mereka mengatakan, 

jual beli yang dihalalkan Allah pada hamba-Nya adalah sama dengan riba. 

Dengan demikian, sesungguhnya orang-orang yang makan harta riba 

tergolong orang-orang Jahiliyyah.
69

 

 Muhammad Rasyid Ridha, mengatakan bahwasanya ayat tersebut 

disampaikan pada mereka mengenai riba itu haram dan jawaban mereka 

terhadap pemaparan (penceritaan) Allah adalah tidak ada ketentuan pasti 

didalamnya dari ayat tersebut. Karena pemaparan tentang perilaku dan 

keadaan, berasal dari pembicaraaan masyarakat Arab yang secara hakiki, 

akan memberikan ketetapan atas keyakinan orang-orang Arab terhadap 

keharaman riba atau mungkin ayat ini dijadikan dan ditunjukan secara 
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khusus pada orang-orang Yahudi.
70

 

 Muhammad Rasyid Ridha, mengatakan bahwa tambahan dalam 

riba dan jual beli tidaklah sama, baik secara praktis, bahaya dan 

manfaatnya. Baginya, Allah tidak akan mengharamkan sesuatu yang 

memberikan manfaaat.
71

 

 Dan dalam hal riba ini, menurutnya Allah sudah sangat adil, sebab 

tuhan tidak akan memberikan siksa bagi orang yang telah makan riba 

sebelum adanya pengharaman dan nasihat dari-Nya, sehingga makan riba 

yang telah berlalu adalah keringanan. Akan tetapi, Allah memberikan janji 

buruk kepada orang yang makan harta setelah adanya larangan.
72

 

Pada surah al-Baqarah ayat 276:   

 ,يََْحَقُ الّلُّ الْرّبَِ كَيػُرْبِ الصَّدَقَاتِ 

Allah menghapus riba dengan menghilangkan dan menghancurkan 

barokahnya. Dalam Hadits Ibn Mas‟ud, menurut Ahmad, Ibn Majah, dan 

Hakim dan diriwayatkan Ibnu Jarir dalam Tafsirnya, bahwa “Harta riba 

walaupun banyak, maka berakibat menjadi sedikit”. Dhahhak 

berpendapat, penghapusan barokah tersebut, terjadi di akhirat, dengan 

membatalkan manfaat harta itu darinya, sehingga tidak tersisa sedikitpun 

baginya.
73

 

 Muhammad Abduh berpendapat, maksud dari penghapusan harta 
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riba, bukanlah penghapusan tambahan dalam harta, karena hal ini melawan 

penyaksian dan pemberitaan. Tetapi yang dimaksud keterangan di atas 

hanyalah permusuhan dari manusia dan tertimpa musibah keragu-raguan 

dalam dirinya.
74

 

 Adapun permusuhan manusia merupakan tantangan orang-orang 

yang membutuhkan, serta kemarahan orang-orang yang kekurangan, dan 

kadangkala permusuhan itu disandarkan pada keruskan, marabahaya, dan 

penganiayaan hak orang lain atas harta, jiwa dan hasil alam mereka. Dan 

diantara mereka juga dalam kesulitan dan kekhawatiran, sehingga 

menjadikan mereka orang-orang yang hancur. 

  كَالّلُّ لَا يُُِبُّ كُلَّ كَفَّارٍ أثَيِمٍ   

Bahwa maksud dari „Allah tidak suka‟ adalah Allah tidak rela. Maksud 

dari „orang kafir‟ adalah orang-orang yang menghalalkan riba, dan orang-

orang berdosa adalah orang-orang yang tetap dalam dosa. Muhammad 

Rasyid Ridha berpendapat,  bahwa sesungguhnya kecintaan Allah terhadap 

hamba-Nya adalah kehendk-Nya.
75

 

 Surah al-Baqarah ayat 278: 

  يََ أيَػُّهَا الَّذِينَ آمَنُواْ اتػَّقُواْ الّلَّ كَذَرُكاْ مَا بقَِيَ مِنَ الرّبَِ  

Allah memerintahkan untuk meninggalkan apa yang tersisa dari riba pada 

orang yang mendapat tambahan harta dari orang-orang yang hutang. 
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 Muhammad Abduh berkata, apabila iman kalian sempurna إِف كُنتُم مُّؤْمِنِينَ  

terhadap semua yang datang dari Nabi Muhammad Saw. termasuk di 

dalamnya hukum-hukum, maka tinggalkanlah sisa riba. Muhammad 

Rasyid Ridha berpendapat, orang yang belum meninggalkan sisa riba, 

setelah muncul larangan Allah dan janji buruk-Nya, maka ia tidak 

tergolong orang-orang yang beriman dengan sempurna. Walaupun, mereka 

telah menetapkan dengan lisannya, namun Allah tidak menghitung 

keimanannya, kecuali apabila hati, perbuatan dan perkataannya adalah 

benar.
76

 

 Surah al-Baqarah ayat 279: 

نَ اللِّّ   وَرَسُولِهِِفَإِف لََّّْ تػَفْعَلُواْ فَأْذَنوُاْ بَِِرْبٍ مِّ   

kata  ْفَأْذَنوُا adalah satu bentuk dan satu makna dengan فاعلموا yaitu menurut 

qira‟at jumhur. Dalam riwayat Ibn „Abbas, kata  ْفَأْذَنوُا menurut Hamzah, 

yang bermakna „pemberitahuan‟, maksudnya beritahu dirimu sekalian, 

agama, sebagian diantara kamu atau orang-orang muslim, sesungguhnya 

telah berpegang melawan Allah dan Rasul-Nya dengan keluar syari‟at, 

tidak tunduk pada hukum. Muhammad Abduh menafsirkan, perang Allah 

terhadap mereka yaitu dengan marah dan murka-Nya. Adapun perang 

Rasulullah kepada mereka adalah perlawanan mereka dengan perbuatan 
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pada zaman Rasul dan pernyataan mereka sebagai musuhnya.
77

تُمْ    كَإِف تػُبػْ

Kembali kepada Allah dari riba, dengan alasan patuh dan tunduk atas 

perintah-Nya.  َفػَلَكُمْ رُؤُكسُ أمَْوَالِكُمْ لَا تَظْلِمُوف Janganlah berbuat dzalim 

terhadap orang-orang yang berhutang dengan mengambil tambahan. 

 Janganlah kamu mengurangi sedikitpun, tetapi kamu ambil كَلَا تظُْلَمُوفَ  

dalam keadaan penuh. 

 Riwayat Ibn jarir dari Sadda, bahwa kedua ayat ini turun pada 

„Abbas bin Abd al-Muthalib, paman Nabi, dan seorang laki-laki dari Bani 

Mughirah, dimana keduanya kerjasama riba pada Anas dari Tsaqif dari 

Bani „Amr (Banu „Amr bin Umair), ketika Islam datang (dan 

diharamkannya riba), keduanya masih memiliki sisa harta banyak dalam 

riba, dan Allah menurunkan ayat ini.
78

 

 Ibn Juraij mengatakan, Bani Tsaqif telah melakukan perdamaian 

(minta maaf) dengan Rasulullah, bahwa harta mereka yang dari riba, atas 

manusia dan harta riba yang ada pada mereka harus ditinggalkan. Setelah 

Fath Makkah, (Nabi mengangkat „Itab bin Usaid sebagai penguasa 

Makkah) dan Banu „Amr bin „Auf, mengambil harta riba dari Bani 

Mughirah, yang diperjanjikan di masa Jahiliiyah. Pada saat Islam datang, 

harta Bani „Amr berada di Bani Mughirah, kemudian Bani „Amr 

mengambil hartanya, tapi Bani Mughirah menolak memberikan pada 

                                                             
77

 Muhammad Rasyid Ridha, 102. 
78

 Muhammad Rasyid Ridha, 103. 



50 
 

 
 

mereka, kemudian mereka mengangkat permasalahan ini pada „Itab bin 

Usaid, maka „Itab pun menulis surat kepada Rasulullah, kemudian 

turunlah ayat ini, selanjutnya Rasulullah membalas surat „Itab, beliau 

bersabda, “Apakah mereka, (Bani „Amr) merelakannya? Biarkanlah, jika 

tidak, beritahukan kepada mereka, bahwa mereka telah melawan Allah dan 

Rasul-Nya”. Ini diriwayatkan Abu Ya‟la dalam musnadnya dan Ibn 

Mundih dari Thoriq dari Ibn Solih.
79

 

2. Penafsiran surah ali-Imran ayat 130 

٠٣١–يََ أيَػُّهَا الَّذِينَ آمَنُواْ لَا تََْكُلُواْ الرّبَِ أَضْعَافاً مُّضَاعَفَةً كَاتػَّقُواْ الّلَّ لَعَلَّكُمْ تػُفْلِحُوفَ   

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba 

dengan berlipat ganda dan bertaqwalah kamu kepada Allah 

supaya kamu mendapat keberuntungan.
80

 

 

 Ayat ini adalah ayat yang pertama turun dalam mengharamkan 

riba. Sedangkan surah al-Baqarah yang menerangkan riba, turun setelah 

ayat ini. Bahkan merupakan ayat terakhir yang turun dari ayat-ayat hukum 

riba. Muhammad Rasyid Ridha, mengatakan bahwa konteks surah al-

Imran ayat 130 diatas berbicara tentang kondisi riba pada masa Jahiliyyah, 

yang sudah lama dikenal. 

 Kata الاضعاؼ adalah jama‟ dari lafadz ضعف (dengan kasrah dhad) 

dan lipat ganda sesuatu (pelipatgandaan yang berkali-kali). Jika 

dilipatgandakan, ini termasuk lafadz-lafadz yang disandarkan, artinya yang 

menghendaki eksistensi lain dari jenisnya. 
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 Pada ayat di atas Muhammad Abduh menfasirkan bahwa, jika 

dikatakan lipat ganda yang digandakan dalam tambahan atau bunga saja 

(riba), maka  deskripsi masalah yang mengakhirkan tempo hutang dan 

tambahan dalam harta, dan inilah yang dikenal di masa Jahiliyyah, dan 

bisa juga lipat ganda itu dinisbatkan pada harta pokok (jumlah pinjaman), 

dan inilah yang terjadi sekarang. 

 Muhammad Abduh melihat orang-orang di Mesir yang berhutang 

dengan riba, sebanyak 3% setiap hari. Lihatlah berapa banyak lipat ganda, 

dalam setahun? Ia berkata, “yang dilipat gandakan” setelah menyebut lipat 

ganda, seakan-akan akad itu menjadi permulaan atas lipat ganda, 

kemudian diikuti “yang dilipat gandakan”. Setelah itu, dengan 

mengakhirkan tempo dan tambahan harta.
81

 

 Agaknya Muhammad Abduh bersikap tidak simpati terhadap 

perbankan. Diakarenakan betapa sulitnya pihak peminjam menanggung 

kewajiban pengembaliannya. Beliau melihat, haramnya riba tidak terlepas 

dari penumpukkan harta dan uang yang menghambat sirkulasi 

perdagangan. Uang dinilai memiliki dua fungsi pokok, sebagai standard 

harga barang dan memudahkan orang mengadakan pertukaran barang-

barang.
82

 

 Muhammad Rasyid Ridha melihat kedzaliman yang terkandung 

dalam riba Jahiliyyah adalah sifatnya yang berlipat ganda. Agaknya beliau 

terpengaruh dengan pandangan gurunya, Muhammad Abduh, yang 
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mengatakan, adapun tiba adalah istilah tentang penyerahan banyak dirham 

atau yang sejenis, yang pengambilannya dengan lipat ganda. Muhammad 

Rasyid Ridha, mengatakan bahwa kedzaliman yang terkandung dalam riba 

Jahiliyyah adalah sifatnya yang berlipat ganda, tambahan itu diberikan 

tidak didasarkan atas rasa suka rela, tetapi atas dasar keterpaksaan.
83

 

 Namun para Ulama menekankan pembahasan surah al-Imran ini 

pada kata adh‟afan mudha‟afah. Dari bahasan tersebut, kemudian 

memunculkan dua kelompok besar, pertama, ulama yang memegang, 

bahwa penyebutan kata tersebut hanya merupakan informasi tentang 

perilaku orang Arab pra-Islam,
84

 dan tidak menjadi syarat keharaman riba. 

Kedua, sebaliknya, menjadikan lipat ganda sebagai syarat haramnya riba.
85

 

 Dalam hal ini penulis sepakat dengan pendapat M. Quraish Shihab 

dalam menyikapi hal tersebut, bahwa sekalipun teks adh‟afan mudha‟afah 

merupakan syarat, namun pada akhirnya yang menentukan esensi riba 

yang diharamkan adalah firman Allah falakum ru‟usu anwalikum (bagimu 

modal-modal kamu), bahwa segala bentuk penambahan atau kelebihan 

baik berlipat ganda atau tidak, telah diharamkan al-Qur‟an.
86

 Dan ini 

berarti bahwa kata adh‟afan mudha‟afah bukan syarat tetapi penjelasan 

tentang riba yang sudah lumrah mereka praktekkan. Namun perlu 

digarisbawahi bahwa penambahan atau kelebihan yang dimaksud adalah 
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dalam kondisi yang sama seperti yang terjadi pada masa turunnya al-

Qur‟an dan yang diisyaratkan oleh penutup ayat al-Baqarah: 279, yaitu 

latazhlimun wa la tuzhlamun (kamu tidak menganiaya dan tidak pula 

dianiaya).
87

 

 Dilhat dari munasabah ayat, dalam surah al-Imran ini disebut 

secara eksplisit pelarangan praktik riba. Menurut Muhammad Abduh, 

sebelum al-Qur‟an menyebutkan larangan riba pada surah al-Imran ayat 

130, al-Qur‟an berbicara tentang pertolongan Allah kepada orang Mukmin 

dalam Perang Badar (al-Imran, 121-127). “Kekalahan dalam perang Uhud 

berkaitan dengan ketamakan orang Islam akan ghanimah dan keakraban 

mereka dengan orang-orang Yahudi, yang dikenal pemakan riba, seperti 

disebut dalam surah an-Nisa‟ ayat 160-161. Agar pertolongan Tuhan tetap 

menyertai orang Mukmin, maka tamak harta dan akrab dengan tukang 

riba, harus disingkirkan.
88

 

 Kemudian al-Qur‟an juga menyebutkan kekuasaan-Nya atas langit 

dan bumi, dan kekuasaan-Nya mengampuni serta mengazab manusia (ali-

Imran: 129), agaknya penyebutan ini merupakan peringatan agar seruan 

pada kalimat berikutnya dipatuhi, dengan kesadaran bahwa seruan itu dari 

Allah Yang Maha Kuasa. Sesudah menyebut larangan riba, al-Qur‟an 

menyuruh taat kepada Allah dan Rasul-Nya, seraya memohon ampunan 

kepada-Nya (ali-Imran: 131-133) dan al-Qur‟an menyebutkan bahwa 
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orang yang menafkahkan hartanya (diwaktu lapang atau sempit), menahan 

amarah, memaafkan orang, dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat 

ihsan (ali-Imran: 134).
89

 

B. Penafsiran ayat-ayat riba Tafsir Ibnu Katsir 

1. Penafsiran surah al-Baqarah ayat 275, 276, 278 dan 279 

نَ الْمَسِّ ذَلِكَ بِنَػَّهُمْ مِ  الَّذِينَ يََْكُلُوفَ الرّبَِ لَا يػَقُومُوفَ إِلاَّ كَمَا يػَقُوُـ الَّذِي يػَتَخَبَّطوُُ الشَّيْطاَفُ 
اَ الْبػَيْعُ مِثْلُ الرّبَِ كَأَحَلَّ الّلُّ الْبػَيْعَ كَحَرََّـ الرّبَِ فَمَن جَاءهُ مَوْعِظَةٌ مِّن رَّبِّ  وِ فَانتػَهَىَ فػَلَوُ مَا قَالُواْ إِنََّّ

يََْحَقُ الّلُّ  -٧٢ٕ-ىُمْ فِيهَا خَالِدُكفَ  سَلَفَ كَأمَْرهُُ إِلََ اللِّّ كَمَنْ عَادَ فَأُكْلػَئِكَ أَصْحَابُ النَّارِ 
يََ أيَػُّهَا الَّذِينَ آمَنُواْ اتػَّقُواْ الّلَّ -٧٢ٕ–الْرّبَِ كَيػُرْبِ الصَّدَقَاتِ كَالّلُّ لَا يُُِبُّ كُلَّ كَفَّارٍ أثَيِمٍ 

نَ اللِّّ كَرَسُولِوِ فَإِف لََّّْ تػَ  -٧٢ٕ كَذَرُكاْ مَا بقَِيَ مِنَ الرّبَِ إِف كُنتُم مُّؤْمِنِينَ  فْعَلُواْ فَأْذَنوُاْ بَِِرْبٍ مِّ
تُمْ فػَلَكُمْ رُؤُكسُ أمَْوَالِكُمْ لَا تَظْلِمُوفَ كَلَا تظُْلَمُوفَ   -٧٢ٕ-كَإِف تػُبػْ

Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 

itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba. Orang-orang yang 

telah sampai kepadanya larangan dari Rabb-Nya, lalu terus 

berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 

diambilnya dahulu (sebelum datang larangan), dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi (mengambil 

riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka, mereka 

kekal di dalamnya. (275) Allah memusnahkan riba dan 

menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak menyukai setiap orang 

yang tetap dalam kefakiran, dan selalu berbuat dosa. (276) Hai 

orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan 

tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang 

yang beriman. (278) Maka jika kamu tidak mengerjakan 

(meninggalkan sisa riba) maka ketahuilah bahwa Allah dan 

Rasulnya akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari 

pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu, kamu tidak 

menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. (279).
90

 

 

 Pada surah al-Baqarah ayat 275, Allah SWT, mulai dengan 
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menceritakan masalah orang-orang yang memakan riba dari harta 

kekayaan orang lain dengan cara yang tidak dibenarkan, serta berbagai 

macam syubhat. Lalu Allah SWT, mengibaratkan tentang keadaan mereka 

pada hari keluar bangkitnya mereka dari kuburan mereka menuju kepada 

kebangkitan dan pengumpulan mereka. Allah SWT berfirman: 

 الَّذِينَ يََْكُلُوفَ الرّبَِ لَا يػَقُومُوفَ إِلاَّ كَمَا يػَقُوُـ الَّذِي يػَتَخَبَّطوُُ الشَّيْطاَفُ مِنَ الْمَسِّ  

“orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

tekanan penyakit gila”. Artinya mereka tidak dapat berdiri dari kuburan 

mereka pada hari kiamat kelak kecuali seperti berdirinya orang gila pada 

saat mengamuk dan kerasukan syaitan. Yaitu mereka berdiri dengan posisi 

yang tidak sewajarnya. 

 Ibnu Abbas mengatakan, “pemakan riba akan dibangkitkan pada 

hari kiamat kelak dalam keadaan gila yang tercekik.
91

 

 Dalam menafsirkan peristiwa tersebut dikatakan bahwa ia itulah 

pemakaman riba. Dan dalam firman allah SWT berikutnya: 

اَ الْبػَيْعُ مِثْلُ الرّبَِ كَأَحَلَّ الّلُّ الْبػَيْعَ كَحَرََّـ الرّبَِ     ذَلِكَ بِنَػَّهُمْ قَالُواْ إِنََّّ

“Keadaan mereka yang demikian itu disebabkan mereka berkata 

(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal 

Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
92

 Maksudnya 

mereka membolehkan riba dimaksudkan untuk menentang hukum-hukum 
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Allah SWT yang terdapat dalam syari‟at-Nya. Yang demikian itu bukan 

karena tindakan mereka mengqiyaskan riba dengan jual beli, tetapi karena 

orang-orang musyrik tidak pernah mengakui penetapan jual beli yang telah 

ditetapkan Allah SWT di dalam al-Qur‟an. Seandainya hal itu termasuk 

masalah qiyas, niscaya mereka akan mengatakan,  َِاَ الْبػَيْعُ مِثْلُ الرّب   إِنََّّ

“ Sesungguhnya riba itu sama seperti jual beli”. Tetapi dalam hal 

ini mereka mengatakan, “Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba”. 

Artinya ia menyerupainya, lalu mengapa Allah mengharamkan yang ini 

dan menghalalkan yang itu? 

  كَأَحَلَّ الّلُّ الْبػَيْعَ كَحَرََّـ الرّبَِ  

“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba”.
93

 Hal itu ada kemungkinan merupakan bagian dari kesempurnaan 

kalam sebagai penolakan terhadap mereka atau terhadap apa yang mereka 

katakan, padahal mereka mengetahui pembedaan yang dilakukan Allah 

SWT antara keduanya secara hukum. Allah Maha mengetahui lagi Maha 

bijaksana. Tidak ada yang dapat menolak ketetapan-Nya dan Allah tidak 

dimintai pertanggungjawaban atas apa yang telah Ia kerjakan, justru 

merekalah yang akan dimintai pertanggungjawaban. Allah  yang Maha 

mengetahui berbagai hakikat dan kemaslahatan persoalan. Apa yang 

bermanfaat bagi hamba-Nya, maka Allah akan membolehkannya bagi 

mereka, dan apa yang membahayakan bagi mereka, maka Allah pun akan 
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melarangnya bagi mereka. Kasih sayang-Nya kepada mereka lebih besar 

daripada sayangnya seorang ibu kepada anak bayinya. Oleh karena itu, 

Allah berfirman: 

   اللِّّ فَمَن جَاءهُ مَوْعِظَةٌ مِّن رَّبوِِّ فَانتػَهَىَ فػَلَوُ مَا سَلَفَ كَأمَْرهُُ إِلََ  

“Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Rabb-

Nya, lalu terus berehenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang 

telah di ambilnya dahulu (sebelum datangnya larangan), dan urusannya 

terserah kepada Allah.” Maksudnya barang siapa yang telah sampai 

kepadanya, maka baginya hasil mu‟amalah terdahulu. Yang demikian itu 

didasarkan pada firman-Nya yang berikut ini: 

ِعَفَا الّلُّ عَمَّا سَلَف    

“Allah memaafkan apa yang telah berlalu”. (QS.  Al-Maidah: 95). 

Rasulullah saw tidak menyuruh mereka mengembalikan kelebihan yang 

mereka peroleh pada masa Jahiliyyah, tetapi Allah SWT telah memaafkan 

mereka atas apa yang telah berlalu. 

 Pada surah al-Baqarah ayat 276, Allah memberitahukan bahwa 

Allah menghapuskan riba, baik menghilangkannya secara keseluruhan dari 

tangan pelakunya maupun mengharamkan keberkahan hartanya, sehingga 

ia tidak dapat mengambil manfaat darinya, bahkan Dia melenyapkan riba 

itu di dunia dan memberikan hukuman kelak pada hari kiamat.
94

 

Sebagaimana yang difirmankan Allah SWT berikut: 
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يعاً فػَيَجْعَلَوُ فِ جَهَنَّمَ أكُْلػَئِكَ ىُمُ الْْاَسِرُكفَ   ِكَيََْعَلَ الْْبَِيثَ بػَعْضَوُ عَلَىَ بػَعْضٍ فػَيػَركُْمَوُ جََِ   

“Dan Dia menjadikan yang buruk itu sebagiannya atas sebagian 

yang lain, lalu semuanya Dia tumpukkan dan dimasukkan-Nya ke dalam 

neraka Jahannam”. (QS. Al-Anfal: 37).
95

 

 Dalam kitab al-Musnad, Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu 

Mas‟ud, dari Nabi Muhammad saw beliau bersabda: 

  مَا أَحَدٌ أَكْثػَرَ مِنَ الرّبَِ إِلاَّ كَافَ عَاقِبَةُ أمَْرهِِ إِلََ قِلَّةٍ 
Artinya: “Sesungguhnya riba, meskipun pada awalnya banyak, namun 

akhirnya ia menjadi sedikit”. (HR. Ahmad)
96

 

 

 Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah yang demikian 

itu dari sisi mu‟amalah dan itu jelas bertentangan dengan tujuan 

mengambil riba. 

 Pada suatu hari ketika Umar bin Al-Khathab ra keluar dari masjid 

melihat ada makanan dijemur, lalu ia bertanya: “Apakah makan ini?” 

Dijawab, “Itu baru didatangkan.” Maka Umar berdoa, “Semoga Allah 

memberkahi makanan ini dan orang yang mendatangkannya.” Tiba-tiba 

diberitahukan bahwa makanan itu adalah timbunan, maka ia bertanya, 

“Siapakah yang menimbun?.” Dijawab, “Farrukh bekas budaknya Usman, 

dan fulan bekas budaknya Umar.” Maka langsung kedua orang itu 

dipanggil dan ditanya, “Mengapakah kalian menimbun makanan kaum 

muslimin?.”
97

 Jawab keduanya: “Ya Amirul Mukiminin kami membeli 
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dengan harta sendiri dan menjual sesuka kami.” Lalu Umar berkata, “Aku 

telah mendengar Rasulullah saw bersabda: 

فْلََسِ  ُ بِلْْذَُاِـ كَالْاِ  مَنِ احْتَكرَ عَلَى الْمُسْلِمِيْنَ طَعَامَهُمْ ضَرَبوَُ اللَّّ
Artinya: “Barangsiapa yang menimbun makanan kaum muslimin, maka 

Allah akan menyiksanya dengan penyakit kusta dan 

bangkrut.
98

 

 

 Maka berkata Farrukh: “Aku berjanji kepada Allah dan kepadamu 

tidak akan menimbun makanan lagi untuk selamanya, adapun bekas budak 

Umar itu maka tetap ia berkata, “Aku bebas membeli dan menjual dengan 

hartaku sendiri. (R. Ahmad) Abu Yahya berkata: “Kemudian aku melihat 

maula Umar itu terkena penyakit kusta.” (Hadits ini juga diriwayatkan 

oleh Ibnu Majah). 

 Inilah dari segi mu‟amalah dan itu bertentangan dari tujuan 

mengambil riba (supaya banyak). Firman Allah SWT  ِكَيػُرْبِ الصَّدَقَات “Dan 

Allah menyuburkan sedekah.” Kata itu dibaca dengan meberikan 

dhammah pada huruf ي, kata  ِيػُرْب tersebut berasal dari kata ربه يربيو,  

الشيءيربوِرب  yang berarti memperbanyak dan mengembangbiakkan. 

Ada juga yang membacanya  ْبِ يػُر  dengan memberikan dhammah pada 

huruf ي dan disertai dengan tasydid pada ب yang berasal dari kata 99.التربيو 
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 Imam Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah ra, ia 

menceritakan Rasulullah saw pernah bersabda: 

مَنْ تَصَدَّؽَ بِعَدْؿِ تََرْةٍَ مِنْ كَسْبٍ طيَِّ بٍ كَلا يػَقْبَلُ اللهُ إِلّا الطَّيِّبَ فَإِفَّ اللهُ يػَقْبػَلُهَا 

 بيَِمِينِوِ ثَُُّ يػُرَبيِّهَا لِصَاحِبِهَا كَمَا يػُرَبِِّ أَحَدكُُمْ فػَلُوَّهُ حَتََّّ تَكُوفَ مِثْلَ الْْبََلِ 

Artinya: “Siapa yang sedekah sebesar biji kurma dari hasil yang halal, 

dan Allah tidak akan menerima kecuali yang halal, maka Allah 

akan menerimanya dengan kanan-Nya, kemudian memeliharanya 

untuk orang yang sedekah itu seperti seorang yang memelihara 

anak untanya sehingga besar bagaikan gunung.” (HR. Bukhari).
100

 

 

 Dan hal yang sama juga diriwayatkan Imam Muslim, Imam 

Tirmidzi, dan Nasa‟i. Sebagaimana firman Allah: 

الصَّدَقَاتِ ِيََْحَقُ الّلُّ الْرّبَِ كَيػُرْبِ     

Abu Hurairah ra berkata, Rasulullah bersabda: “Seorang hamba 

jika dari hartanya yang halal, Allah menerimanya dengan kanan-Nya dan 

dipeliharanya sebagaimana seseorang memelihara anak kuda atau anak 

untanya, dan seorang yang bersedekah sesuap maka tumbuh di tangan 

Allahh sehingga menjadi sebesar gunung Uhud, karena itu bersedakahlah 

kalian.” (HR. Ahmad).
101

 

Aisyah ra berkata, Rasulullah saw bersabda: “Sesunguhnya Allah 

memelihara untuk kalian sebiji kurma atau sesuap sebagaimana kalian 

memelihara anak kuda atau anak untanya sehingga menjadi sebesar 
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bukit Uhud.” (HR. Ahmad).
102

 

 Firman Allah SWT berikutnya 

  كَالّلُّ لَا يُُِبُّ كُلَّ كَفَّارٍ  أثَيِمٍ  

“Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam 

kekafiran dan selalu berbuat dosa.” Maksudnya, Allah tidak menyukai 

orang yang hatinya senantiasa ingkar, yang selalu berbuat dosa baik 

berupa ucapan maupun perbuatan.
103

 

 Pada surah al-Baqarah ayat 278, Ibnu Katsir menafsirkan bahwa 

Allah SWT berfirman seraya memerintahkan hamba-Nya yang beriman 

untuk bertaqwa kepada-Nya sekaligus melarang mereka mengerjakan hal-

hal yang dapat mendekatkan kepada kemurkaan-Nya 

يََ أيَػُّهَا الَّذِينَ آمَنُواْ اتػَّقُواْ اللَّّ      

“Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah.” 

Maksudnya takutlah kalian kepada-Nya dan berhati-hatilah, karena Allah 

senantiasa mengawasi segala sesuatu yang kalian perbuat.104 

قِيَ مِنَ الرّبَِ كَذَرُكاْ مَا بَ      

“Dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut).” Artinya 

tinggalkan harta kalian yang merupakan kelebihan dari pokok yang harus 

dibayar orang lain, setelah datangnya peringatan ini. 
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  إِف كُنتُم مُّؤْمِنِينَ  

“Jika kalian orang-orang yang beriman.” Yaitu beriman kepada 

syari‟at Allah SWT yang telah ditetapkan-Nya kepada kalian, berupa 

penghalalan jual beli, dan pengharaman riba dan lain sebagainya. 

 Zaid bin Aslam, Ibnu Juraij, Muqatil bin Hayan, dan as-Suddi 

menyebutkan bahwa redaksi ayat ini diturunkan berkenaan dengan Bani 

„Amr bin Umair dari suku Tsaqif, dan Bani Mughirah dari Bani Makhzum. 

Diantara mereka telah terjadi riba pada masa Jahiliyyah. Setelah Islam 

datang dan mereka memeluknya, Tsaqif meminta untuk mengambil harta 

riba itu dari mereka. Kemudian mereka pun bermusyawarah, dan Bani 

Mughirah pun berkata, “Kami tidak akan melakukan riba dalam Islam dan 

menggantikannya dengan usaha yang disyariatkan.” Kemudian „Itab bin 

Usaid, pemimpin Makkah, menulis surat membahas mengenai hal itu dan 

mengirimkannya kepada Rasulullah saw. maka turunlah ayat tersebut. Lalu 

Rasulullah saw, membalas surat „Itab dengan surah yang berisi: 

فَإِف لََّّْ تػَفْعَلُواْ  -٧٢ٕ-يََ أيَػُّهَا الَّذِينَ آمَنُواْ اتػَّقُواْ الّلَّ كَذَرُكاْ مَا بقَِيَ مِنَ الرّبَِ إِف كُنتُم مُّؤْمِنِينَ 
نَ اللِّّ كَرَسُولِوِ   فَأْذَنوُاْ بَِِرْبٍ مِّ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan 

tinggalkanlah sisa riba (yang belum dipungut jika kamu orang-

orang yang beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan 

(meninggalkan sisa riba) maka ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-

Nya akan memerangimu. 

 

 Mereka pun mengatakan, “Kami bertaubat kepada Allah SWT dan 

kami tinggalkan sisa riba yang belum kami pungut.” Dan mereka semua 
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pun akhirnya meninggalkannya.
105

 

 Yang demikian itu merupakan peringatan keras dan ancaman yang 

sangat tegas bagi orang yang masih terus mempraktikkan riba setelah 

adanya peringatan tersebut. 

 Pada surah al-Baqarah ayat 279, Ibnu Katsir mengutip pendapat 

Ibnu Juraij yang menceritakan, Ibnu Abbas mengatakan bahwasanya ayat,  

نَ اللِّّ كَرَسُولِوِ    فَإِف لََّّْ تػَفْعَلُواْ فَأْذَنوُاْ بَِِرْبٍ مِّ

“Maka jika kalian tidak mengerjakan (meninggalkan riba), maka 

ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangi kalian.” 

Maksudnya ialah, yakinlah bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangi 

kalian. 

 Sedangkan menurut Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas  

mengenai firman Allah SWT 

نَ اللِّّ كَرَسُولِوِ  فَإِف لََّّْ تػَفْعَلُواْ   فَأْذَنوُاْ بَِِرْبٍ مِّ   

“Jika kalian tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka 

ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangi kalian.” 

Maksudnya barangsiapa masih tetap melakukan praktik riba dan tidak 

melepaskan diri darinya, maka kewajiban bagi kaum muslimin untuk 

memintanya bertaubat, jika melepaskan diri darinya, maka keselamatan 

baginya dan jika menolak, maka ia harus di penggal lehernya.
106

 

 Surah itu Allah SWT berfirman:  
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تُمْ فػَلَكُمْ رُؤُكسُ أمَْوَالِكُ  مْ لَا تَظْلِمُوفَ كَلَا تظُْلَمُوفَ كَإِف تػُبػْ   

“Dan jika kalian bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagi 

kalian pokok harta kalian. Kalian tidak menganiaya dan tidak (pula) 

dianiaya.” Maksudnya dengan mengambil kelebihan itu, kalian tidak 

berbuat zalim.  ُظْلَمُوفَ كَلَا ت  “Dan tidak pula dianiaya.” Maksudnya karena 

pokok harta kalian dikembalikan tanpa tambahan atau pengurangan (yaitu 

memperoleh kembali pokok harta).
107

 

 Apabila seseorang telah menerima uang yang dipinjamkan atau si 

peminjam telah mengembalikan uang yang dipinjamnya pada waktunya, 

maka baik si pemberi pinjaman maupun si penerima tidak saling 

menzalimi. Sekalipun tidak dinyatakan secara tegas, Ibnu Katsir 

berpendapat bahwa hukum pada surah al-Baqarah ayat 278 dan 279 

menghapus hukum pada surah ali-Imran ayat 130. 

 Ibnu Mardawih meriwayatkan, Imam Syafi‟I memberitahukan 

kami, dari Sulaiman bin Amr, dari ayahnya ia menceritakan aku pernah 

mendengar Rasulullah saw, bersabda: “Ketahuilah sesungguhnya setiap 

riba dari riba Jahiliyyah itu sudah dihapuskan. Maka bagi kalian pokok 

harta (modal) kalian, kalian tidak menganiaya dan tidak dianiaya.”
108

 

2. Penafsiran Surah ali-Imran ayat 130 

 ٖٓٔ–يََ أيَػُّهَا الَّذِينَ آمَنُواْ لَا تََْكُلُواْ الرّبَِ أَضْعَافاً مُّضَاعَفَةً كَاتػَّقُواْ الّلَّ لَعَلَّكُمْ تػُفْلِحُوفَ 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba 
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dengan berlipat ganda dan bertaqwalah kamu kepada Allah 

supaya kamu mendapat keberuntungan.
109

 

 

 Pada ayat di atas Ibnu Katsir menafsirkan bahwa Allah SWT 

melarang hamba-hamba-Nya yang beriman melakukan praktek riba dan 

memakannya dengan berlipat ganda, sebagaimana yang mereka lakukan 

pada masa Jahiliyyah, dimana berlaku kebiasaan, hutang harus dilunasi 

tepat pada waktunya atau ditunda dengan disertai bunga yang makin lama 

makin berlipat ganda bilangan yang sedikit menjadi besar dan banyak 

berlipat-lipat. Mereka berkata, “Jika utang sudah jatuh tempo, maka ada 

dua kemungkinan, dibayar atau dibungakan. Jika di bayar, maka selesai 

urusannya. Jika tidak dibayar, maka dikenakan bunga yang kemudian 

ditambahkan kepada pinjaman pokok.” Demikianlah yang mereka lakukan 

sepanjang tahun. Maka pinjaman yang sedikit dapat bertambah besar 

berlipat-lipat. Allah memerintah hamba-hamba-Nya bertaqwa agar supaya 

beruntung, baik di dunia maupun di akhirat.
110

 

C. Analisa Perbandingan Tafsir al-Manar dan Tafsir Ibnu Katsir atas 

Ayat-ayat Riba 

Al-Qur‟an adalah merupakan kumpulan ayat. Ayat pada hakikatnya 

adalah simbol dan tanda yang nampak. Namun, simbol tersebut tidak dapat 

dipisahkan dari sesuatu yang lain yang tidak tersurat. Tetapi tersirat dan 

hubungan antara keduanya terjalin sedemikian rupa, sehingga bila simbol dan 

tanda itu dipahami oleh pikiran, maka makna yang tersirat Insyaallah akan 
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dipahami pula oleh jiwa seseorang. 

Setelah mengamati penafsiran tentang riba oleh kedua mufassir, yakni 

Muhammad Abduh dan Ibnu Katsir yang terdapat dalam surah al-Baqarah 

ayat 275, 276, 278, dan 279, al-Imran ayat 130, penulis mencoba menganalisa 

permasalahan tersebut dengan membandingkan ketiga penafsir yang pada 

akhirnya membuat satu kesimpulan, apakah ada perbedaan dan persamaan 

antara ketiga penafsir tersebut? setiap mufassir dalam menafsirkan al-Qur‟an 

mempunyai perbedaan dengan tujuan memperkaya khazanah pengetahuan kita 

dalam memahami pesan-pesan yang ada dalam al-Qur‟an, walaupun tidak 

jarang perbedaan ini menimbulkan perpecahan akibat perbedaan yang 

ditimbulkan. Apabila ada maka dalam mengkomparatifkan kedua tokoh itu, 

penulis menggabungkannya dalam konteks persamaan dan perbedaannya.
111

 

Pada surah al-Baqarah ayat 275, Muhammad Rasyid Rida mengatakan 

bahwa ayat ini diturunkan untuk mengharamkan riba yang sudah dikenal sejak 

zaman Jahiliyyah, yang biasa dilakukan oleh orang Yahudi dan Musyrik. 

Dalam ayat ini, baik Muhammad Rasyid Ridha maupun Ibnu Katsir sama-

sama menafsirkan bahwa orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak 

dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran tekanan penyakit gila. Artinya mereka tidak dapat berdiri dari 

kuburan mereka pada hari kiatamat kelak kecuali seperti berdirinya orang gila 

pada saat mengamuk dan kerasukan syaitan. Yaitu mereka berdiri dengan 

posisi yang tidak sewajarnya. Keduanya sama-sama melandaskan 
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penafsirannya kepada pendapat yang dikemukakan Ibnu Abbas yang 

mengatakan bahwa, “Pemakan riba akan dibangkitkan pada hari kiamat kelak 

dalam keadaan gila yang tercekik.” Jadi yang dimaksud „berdiri‟, adalah 

„bangun dari kubur‟ ketika bangkit. Ibnu Katsir mengatakan bahwa, keadaan 

mereka yang demikian itu disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah SWT telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Maksudnya mereka 

membolehkan riba dimaksudkan untuk menentang hukum-hukum Allah SWT 

yang terdapat dalam syari‟at-Nya. Muhammad Rasyid Ridha ketika memberi 

penjelasan terhadap ayat ini, ia mengatakan bahwa tambahan dalam riba dan 

jual beli tidak lah sama, baik secara praktis, bahaya dan manfaatnya. Baginya 

Allah SWT tidak akan mengharamkan sesuatu kecuali mengandung bahaya, 

dan tidak menghalalkan sesuatu kecuali yang memberikan manfaat. Dan 

dalam riba ini, Allah sudah sangat adil, sebab Tuhan tidak akan memberikan 

siksa bagi orang yang telah makan riba sebelum adanya pengharaman dan 

nasihat dari-Nya, sehingga makan riba yang telah berlalu adalah keringanan. 

Akan tetapi, Allah memberikan janji buruk kepada orang yang makan harta 

setelah adanya larangan. 

Dalam surah al-Baqarah ayat 276, Muhammad Abduh berpendapat, 

bahwa maksud dari penghapusan harta riba, bukanlah penghapusan tambahan 

dalam harta, karena hal ini melawan penyaksian dan pemberitaan. Tetapi yang 

dimaksud keterangan di atas hanyalah permusuhan dari manusia dan tertimpa 

musibah keragu-raguan dalam dirinya. Sedangkan Ibnu Katsir menafsirkan 
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bahwa Allah SWT menghapuskan riba baik menghilangkan secara 

keseluruhannya dari tangan pelakunya maupun mengharamkan keberkahan 

hartanya, sehingga ia tidak dapat mengambil manfaat darinya, bahkan Allah 

melenyapkan hasil riba itu di dunia dan memberikan hukuman kelak pada hari 

kiamat. Keduanya sama-sama mengutip pendapatnya Ibnu Mas‟ud yang 

mengatakan bahwa “Sesungguhnya riba meskipun pada awalnya banyak 

namun akhirnya ia menjadi sedikit.” 

Pada surah al-Baqarah ayat 278, Muhammad Abduh menafsirkan 

bahwa apabila iman kalian sempurna terhadap semua yang datang dari Nabi 

Muhammad saw termasuk di dalamnya hukum-hukum, maka tinggalkanlah 

sisa riba. Sedangkan Ibnu Katsir menafsirkan bahwa jika kalian orang-orang 

yang beriman, yaitu beriman kepada syari‟at Allah yang telah ditetapkan-Nya 

kepada kalian, berupa penghalalan jual beli, pengharaman riba, dan 

sebagainya. Maka tinggalkanlah sisa riba (yang belum dipungut), artinya 

tinggalkanlah harta kalian yang merupakan kelebihan dari pokok yang harus 

dibayar orang lain setelah datangnya peringatan ini. Ayat ini merupakan 

peringatan keras dan ancaman yang sangat tegas bagi orang yang masih terus 

menerus mempraktikkan riba setelah adanya peringatan tersebut. 

Pada surah al-Baqarah ayat 279, Muhammad Abduh menafsirkan 

bahwa perang Allah terhadap mereka yaitu dengan marah dan murka-Nya. 

Adapun perang Rasulullah kepada mereka sebagai musuhnya. Beliau juga 

mengatakan, apabila kita tidak bisa melihat pengambil riba pada masa lalu, 

maka kita bisa melihat pada masa sekarang. Sedangkan Ibnu Katsir 
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menafsirkan bahwa barang siapa yang masih tetap melakukan praktik riba dan 

tidak melepaskan diri darinya, maka kewajiban bagi imam kaum muslimin 

untuk memintanya bertaubat, jika ia mau melepaskan diri darinya, maka 

keselamatan baginya, dan jika menolak, maka ia harus dipenggal lehernya. 

Apabila seseorang telah menerima uang yang dipinjamkannya atau si 

peminjam telah mengembalikan uang yang dipinjamkannya pada waktunya, 

maka baik si pemberi pinjaman maupun si penerima tidak saling menzalimi. 

Muhammad Abduh dan Ibnu Katsir sama-sama menjelaskan bahwa 

yang di maksud riba pada surah ali-Imran ayat 130, adalah riba yang belipat 

ganda. Ayat ini melarang orang-orang yang beriman mempraktikkan riba 

dengan berlipat ganda, sebagaimana yang mereka lakukan pada masa 

Jahiliyyah, dan memerintahkan mereka untuk bertaqwa kepada Allah SWT, 

ayat ini merupakan informasi tentang praktik yang dilakukan orang-orang 

Jahiliyyah. Dengan kata lain, ungkapan ini hanya mengungkapkan tentang 

betapa banyak jumlah orang Jahiliyyah yang melakukan praktik riba semacam 

ini dan tidak menjadi syarat keharaman riba. 

Jika dilihat dari teori double movement, riba adalah peningkatan atau 

tambahan modal dimana uang pokok naik beberapa kali lipat karena adanya 

proses penggandaan uang yang berkelanjutan terhadap perpanjangan tetap dari 

jangka pembayaran utang, dalam hal ini terjadi karena pada awalnya, sebagian 

harta dipinjamkan dengan bunga selama jangka waktu tertentu. Sehingga 

orang yang meminjam tidak mampu membayar, maka jangka waktu 

pembayaran diperpanjang dengan peningkatan pokok yang besar. Hal ini 
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menunjukkan bahwasanya riba yakni bunga yang dibebankan kepada yang 

berhutang untuk memenuhi kebutuhan hidup individu. Hal ini terjadi karena 

riba tersebut berisi pemerasan terhadap orang yang sedang membutuhkan. 

Dalam hal yang demikian ini tentunya sangat menekankan pada aspek moral 

yang berupa ketidakadilan sebagai bentuk adanya pelarangan riba. 

1. Persamaan Tafsir al-Manar dan Ibnu Katsir 

a. Pada kajian ayat-ayat riba, dalam tafsir al-Manar dan tafsir Ibnu Katsir 

sama-sama tidak menjelaskan pemahaman lafadz-lafadz, munasabah ayat 

dan kosa kata. Muhammad Rasyid Ridha dan Ibnu Katsir juga sama-

sama tidak menjelaskan asbabunnuzul ayat, Muhammad Rasyid Ridha 

hanya mengungkapkan ababunnuzul ayat pada surah al-Baqarah ayat 278 

dan 279, dan Ibnu Katsir pun hanya mengungkapkan asbabunnuzul ayat 

pada surah al-Baqarah ayat 278, sedangkan pada ayat-ayat lainnya tidak. 

padahal kajian asbabunnuzul ayat memiliki arti yang sangat penting 

dalam memahami ayat al-Qur‟an, sehingga dapat diketahui kondisi sosial 

sewaktu ayat itu diturunkan. Seharusnya dengan latar belakang seorang 

ilmuwan sosial, hal ini demikian dijadikan alat analisis untuk 

memperhatikan aspek kesejarahannya, penafsiran al-Qur‟an akan terlihat 

lebih elastis dan fleksibel dengan tuntutan zaman. 

b. Baik Muhammad Abduh, Muhammad Rasyid Ridha dan Ibnu Katsir, 

sama-sama memiliki kontribusi yang cukup gemilang dikalangan insan 

akademik dalam bentuk buku dan karya-karya yang dihasilkannya. 

2. Perbedaan Tafsir al-Manar dan Ibnu Katsir 
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a. Dilihat dari Negara berasal jelas berbeda Muhammad Abduh seorang 

mufassir yang berasal dari Mesir, Muhammad Rasyid Ridha dari 

Libanon, dan Ibnu Katsir dari Bashrah. 

b. Dalam kajian ayat riba, baik Muhammad Abduh maupun Muhammad 

Rasyid Ridha tidak ditunjang dengan penjelasan haidts-hadits Nabi, 

ataupun riwayat-riwayat lain, sedangkan Ibnu Katsir dalam menafsirkan 

ayat-ayat riba cenderung menitikberatkan pada pengutipan hadits-hadits 

yang berkenaan dengan kasus yang melatarbelakangi turunnya ayat riba, 

dengan sedikit komentar, dan dalam menyajikan riwayat-riwayat sangat 

bergantung pada sumber-sumber lain. 

c. Dilihat dari corak penafsiran al-Manar dan Ibnu Katsir terdapat 

perbedaan, yaitu penafsiran Muhammad Rasyid Ridha terhadap al-

Qur‟an, bercorak al-adabi al-ijtima‟i, atau tafsir yang berorientasi pada 

sastra, budaya, dan kemasyarakatan. Muhammad Abduh merupakan 

mufassir yang sangat menggunakan rasio atau akal sebagai tolak ukur 

penafsirannya (bil Ra‟yi). Sedangkan Ibnu Katsir, dalam menafsirkan 

ayat menggunakan metode tahlili, suatu metode tafsir yang bermasud 

menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur‟an dan seluruh aspeknya. Ibnu 

Katsir lebih condong kepada kategori tafsir bil matsur, yaitu penafsiran 

ayat dengan ayat, penafsiran ayat dengan hadits Nabi, yang menjelaskan 

makna sebagian ayat yang dirasa sulit atau penafsiran ayat dengan hasil 

ijtihad para tabi‟in. 

Jadi perbedaan yang mecolok dalam tafsir Muhammad Abduh 
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mapun Ibnu Katsir yaitu dilihat dari segi kebahasaan. Ini di sebabkan dari 

latar belakang kehidupan yang berbeda. Muhammad Abduh berpandangan 

bahwa tujuan pokok penafsiran al-Qur‟an ialah, menekankan fungsi 

kehidayahan al-Qur‟an untuk manusia, agar mereka benar-benar dapat 

menjalani kehidupan dibawah bimbingan dan petunjuk al-Qur‟an. 

Sedangkan uraian dan pembahasan tafsir hanyalah merupakan jalan atau 

cara mencapai tujuan pokok tersebut.
112

 

Muhammad Abduh dalam menafsirkan al-Qur‟an berusaha untuk 

membersihkan tafsir al-Qur‟an dari polusi-polusi berupa israiliyat, hadits-

hadits maudhu‟, tinjauan-tinjauan ilmu nahwu, ilmu ma‟ani dan bayan, 

perbincangan dan perdebatan ahli-ahli ilmu kalam, pendekatan ushul fiqh, 

penyimpulan hukum (istinbath) model fuqaha yang taklid, model 

penakwilan kaum sufi, dan dari fanatisme kelompok, serta penghamburan 

riwayat yang tak perlu.
113

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
112

 Rif‟at Syauqi Nawawi, Rasionalitas Tafsir Muhammad Abduh: Kajian Masalah Akidah dan 

Ibadat (Jakarta: Paramadina, 2002), 77. 
113

 Muhammad Rasyid Ridha, Tarikh Ustadz al-Imam al-Syaikh Muhammad Abduh (Mesir: Dar 

al-Iman, 1376H), Jilid I, 7. 



 

73 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis membuat beberapa analisa terhadap penafsiran 

Muhammad Abduh dan Ibnu Katsir pada al-Qur‟an surah al-Baqarah ayat 275, 

276, 278 dan 279, surah ali-Imran ayat 130 maka dapat disimpulkan bahwa 

Pada surah al-Baqarah ayat 275 Muhammad Abduh melandaskan 

penafsirannya kepada pendapat yang dikemukakan Ibnu Abbas bahwa yang 

dimaksud „berdiri‟ adalah „bangun dari kubur‟ ketika bangkit. Dalam surah al-

Baqarah ayat 276 Muhammad Abduh berpendapat bahwa maksud dari 

penghapusan harta riba, bukanlah penghapusan tambahan dalam harta, karena 

hal ini melawan penyaksian dan pemberitaan. Pada surah al-Baqarah ayat 278 

Muhammad Abduh menafsirkan apabila iman kalian sempurna terhadap 

semua yang datang dari Nabi Muhammad saw termasuk di dalamnya hukum-

hukum maka tinggalkanlah sisa riba. Pada surah al-Baqarah ayat 279 

menafsirkan bahwa perang Allah terhadap mereka yaitu dengan marah dan 

murka-Nya.  Pada surah al-Baqarah ayat 275 Ibnu Katsir melandaskan 

penafsirannya kepada pendapat yang dikemukakan Ibnu Abbas bahwa yang 

dimaksud „berdiri‟ adalah „bangun dari kubur‟ ketika bangkit. Pada surah al-

Baqarah ayat 276 Ibnu Katsir menfasirkan bahwa Allah SWT menghapuskan 

riba dan menghilangkannya secara keseluruhan dari tangan pelakunya maupun 

mengharamkan keberkahan hartanya. Pada surah al-Baqarah ayat 278 Ibnu 

Katsir menafsirkan bahwa jika kalian orang-orang yang beriman kepada 
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syari‟at Allah maka tinggalkanlah sisa riba (yang belum dipungut). Pada surah 

al-Baqarah ayat 279 Ibnu Katsir menafsirkan apabila seseorang telah 

menerima uang yang dipinjamkannya atau si peminjam telah mengembalikan 

uang yang dipinjamnya pada waktunya, maka baik si pemberi maupun si 

penerima tidak saling menzalimi.   

Muhammad Abduh dan Ibnu Katsir sama-sama menafsirkan bahwa 

yang dimaksud riba pada surah ali-Imran ayat 130, adalah riba yang berlipat 

ganda. 

B. Kritik dan Saran 

Ketika melihat metode serta corak penafsiran Muhammad Abduh, 

maka penulis menilai bahwa corak yang digunakan dalam menfasirkan al-

Qur‟an tidak sesuai dengan situasi dan kondisi masyarakat satu dengan yang 

lainnya. Begitu juga Ibnu Katsir dalam menafsirkan ayat-ayat riba konsep 

yang tersirat dalam periwayatan yang dikemukakan hanyalah gambaran riba di 

masa lampau, tanpa ada persoalan kontemporer. 

Karena konteks riba berhubungan dengan orang-orang miskin dan 

lemah sebagai obyek, maka riba sangat bertentagan dengan Islam. Dan jelas 

riba membuat orang bertambah miskin, oleh karena itu orang miskin harus di 

tolong serta dibantu bukan malah diperas. Bukan hanya menambah pahala di 

sisi Tuhan, tapi juga kemiskinan yang menimpa umat Islam saat ini harus bisa 

di selesaikan secara perlahan. Dari sini riba harus dijauhkan dari masyarakat 

agar masyarakat tidak terlilit hutang ataupun riba. 
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